








PENGARUH BEBAN WORK FROM HOME, KEMAMPUAN 
KERJA, DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA 





Disusun Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen 








Program Studi Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 











PENGARUH BEBAN WORK FROM HOME, KEMAMPUAN 
KERJA, DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA 
GURU SMA NEGERI DI WILAYAH TEGAL TIMUR 






Disetujui Untuk Ujian Skripsi 
Tanggal: 17 Juli 2021 
















HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 
Nama        : Astri Apriyani 
NPM        : 4117500213 
Judul               : Pengaruh Beban Work From Home, Kemampuan Kerja, dan Motivasi 
Kerja Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri di Wilayah Tegal Timur 
 
Telah diuji dan dinyatakan lulus dalam ujian skripsi, yang dilaksanakan pada: 
Hari: Sabtu 
Tanggal: 17 Juli 2021 
 
   Ketua Penguji 
 
 
     
                       
 
 
   











MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Memulai dengan penuh keyakinan 
Menjalankan dengan penuh keikhlasan 
Menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan  
 
PERSEMBAHAN 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
1. Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat hingga saya dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya. 
2. Kedua orang tua saya tercinta Bapak Abu Thalib dan Ibu Kamilah yang 
selama ini telah memberikan kasih sayang dan dukungan penuh. 
3. Amelia, S.E., Ardi Rizki Fauzi, S.E., dan Anggi Ferri Stiawan, S.H., sebagai 
kakak saya tersayang yang telah memberikan semangat dan mendukung 
dalam menyelesaikan skripsi ini. 
4. Muhammad Aqmar Alfarizqi selaku keponakan saya tersayang yang telah 
memberikan semangat. 
5. Teman dan Sahabat yang telah membantu banyak dalam penyelesaian 
skripsi ini Dwiyogo, Lidya, Dewi, Puput, Sindy, Cut, Zela, Ellys, Kharisma. 

























Astri Apriyani, NPM : 4117500213 . Pengaruh Beban Work From Home, 
Kemampuan Kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Sma Negeri 
Di Wilayah Tegal Timur. 
 Tujuan penelitian ini adalah :  1.Untuk mengetahui pengaruh Beban Work 
From terhadap Kinerja guru SMA Negeri di wilayah Tegal Timur 2.Untuk 
mengetahui pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja guru SMA Negeri di 
wilayah Tegal Timur 3.Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap 
Kinerja guru SMA Negeri di wilayah Tegal Timur 4.Untuk mengetahui pengaruh 
Beban Work From Home, Kemampuan Kerja, dan Motivasi Kerja secara simultan 
terhadap Kinerja guru SMA Negeri di wilayah Tegal Timur 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMA Negeri yang ada di 
Wilayah Tegal Timur, dan teknik Non Probability Sampling dengan metode 
Voluntary Sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi 
Linear Berganda, Pungujian Hipotesis, Analisis Koefisien Determinasi. 
Hasil penelitian ini adalah : 1.Terdapat pengaruh yang kuat dan positif variable 
Beban Work From Home terhadap terciptanya Kinerja Guru SMA di Tegal Timur. 
Dibuktikan dengan  Koefisien regresi sebesar 0,188 dan nilai signifikansi sebesar 
0.045 < 0,05. 2.Terdapat pengaruh yang kuat dan positif variabel Kemampuan 
Kerja terhadap terciptanya Kinerja Guru SMA di Tegal Timur. Dibuktikan dengan  
Koefisien regresi sebesar 0,209 dan nilai signifikansi sebesar 0.023 < 0,05. 
3.Terdapat pengaruh yang kuat dan positif variabel Motivasi Kerja terhadap 
terciptanya Kinerja Guru SMA di Tegal Timur. Dibuktikan dengan  Koefisien 
regresi sebesar 0,430 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. 4. Terdapat 
hubungan yang kuat dan positif variabel Beban Work From Home, Kemampuan 
Kerja, Motivasi Kerja terhadap terciptanya Kinerja Guru SMA di Tegal Timur. 
Dibuktikan dengan  Koefisien regresi sebesar 3,627 dan nilai signifikansi sebesar 
0.044< 0,05.  
 




Astri Apriyani, NPM: 4117500213 . The Influence of Work From Home Load, 
Work Ability, and Work Motivation on the Performance of State High School 
Teachers in the East Tegal Region. 
The objectives of this study are: 1.To determine the effect of Work From Load on 
the Performance of State Senior High School teachers in the East Tegal Region 2. 
To determine the effect of Work Ability on the Performance of State Senior High 
School teachers in the East Tegal Region 3. To determine the effect of Work 
Motivation on the Performance of State Senior High School teachers. in the East 
Tegal region 4. To determine the effect of Work From Home Load, Work Ability, 
and Work Motivation simultaneously on the performance of State Senior High 
School teachers in the East Tegal region 
The population in this study were all public high school teachers in the East Tegal 
Region, and the Non-Probability Sampling technique used the Voluntary Sampling 
method. The data analysis technique used is Multiple Linear Regression Analysis, 
Hypothesis Testing, Coefficient of Determination Analysis. 
The results of this study are: 1. There is a strong and positive influence of the Work 
From Home load variable on the creation of high school teacher performance in 
East Tegal. Evidenced by the regression coefficient of 0.188 and a significance 
value of 0.045<0.05. 2. There is a strong and positive influence of the workability 
variable on the creation of high school teacher performance in East Tegal. 
Evidenced by the regression coefficient of 0.209 and a significance value of 0.023 
<0.05. 3. There is a strong and positive influence on the work motivation variable 
on the creation of high school teacher performance in East Tegal. Evidenced by the 
regression coefficient of 0.430 and a significance value of 0.000 <0.05. 4. There is 
a strong and positive relationship between the variables of Work From Home Load, 
Work Ability, Work Motivation on the creation of high school teacher performance 
in East Tegal. Evidenced by the regression coefficient of 3.627 and a significance 
value of 0.044<0.05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset penting utama dalam 
suatu organisasi. Sehingga sumber daya manusia (SDM) harus dikelola dan 
dimanfaatkan secara seimbang dan manusiawi. Institusi pendidikan 
membutuhkan sumber daya untuk mencapai tujuannya. Salah satu sumber 
daya yang dibutuhkan adalah sumber daya manusia (SDM) seperti guru 
yang berkualitas. 
Profesi guru telah disebutkan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 Bab 
1 Pasal 1. Undang-Undang tersebut menuliskan bahwa guru adalah pendidik 
professional yang memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan juga mengevaluasi 
peserta didik baik itu pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal 
maupun pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Ini artinya seorang 
guru memiliki peran penting dalam menyukseskan pendidikan khususnya di   
Indonesia. Dalam berbagai literature juga banyak disebutkan bahwa kualitas 
system pendidikan secara keseluruhan berkaitan dengan kualitas guru.    
Institusi pendidikan akan meningkat jika kinerja para guru meningkat. Salah 
satu cara yang harus ditempuh untuk meningkatkan kinerja guru yaitu 
dengan melihat beban kerja pada institusi pendidikan tersebut.  
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Beban kerja adalah banyaknya proses atau kegiatan yang harus 
diselesaikan pekerja dalam kurun waktu tertentu. Jika pekerja dapat 
menyelesaikan dan menyesuaikan dengan jumlah tugas yang diberikan, ini 
tidak akan menjadi beban kerja. Namun jika pekerja gagal menyelesaikan 
tugas dan pekerjaannya dalam kurun waktu tertentu, maka ini akan menjadi 
beban kerja. Beban kerja merupakan sesuatu yang dirasakan di luar 
kemampuan pekerja. Kemampuan personel yang dituntut untuk 
melaksanakan tugas sesuai ekspektasi (kinerja ekspektasi) berbeda dengan 
kemampuan yang tersedia pada saat itu (kinerja aktual).  
Guru dan beban kerja keduanya sangat berpengaruh terhadap 
institusi pendidikan. Institusi pendidikan harus taat pada peraturan yang 
dibuat oleh pemerintah dan harus sesuai dengan standard-standard yang 
telah ditentukan. Dalam kondisi sekarang ini, adanya penyebaran virus 
Covid-19 yang begitu hebat dan cepat penularannya sehingga pada 11 Maret 
2020 WHO (World Health Organization) mengumumkannya menjadi 
pandemic global. WHO (World Health Organization) menghimbau agar 
warga dunia menerapkan social distancing dan physical distancing, yaitu 
menjaga jarak sosial secara fisik dengan orang lain untuk mencegah 
penyebaran virus Covid-19. Negara atau wilayah yang terdampak virus 
Covid-19 telah menerapkan karantina dan lockdown yang artinya menutup 
semua akses jalan, bandara, pelabuhan, serta tempat-tempat umum seperti 
sekolah, kantor, pusat perbelanjaan, pusat hiburan, kafe, restoran, dan 
sebagainya. Selain itu negara atau wilayah yang terdampak imbas penularan 
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virus Covid-19 telah menerapkan kebijakan work from home (bekerja dari 
rumah) bagi para karyawan, untuk memutus mata rantai penyebaran dan 
penularan virus Covid-19. Melalui Work From Home ini, beban kerja atau 
terget yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya, harus 
dilakukan oleh karyawannya dirumah.  
Karena pandemic sudah menyebar ke 156 negara, banyak sekolah-
sekolah yang terpaksa ditutup. ABC News melaporkan bahwa setidaknya 
ada 22 negara di tiga benua yang menutup sekolah selama pandemic masih 
berlangsung. Korban akibat wabah Covid-19, tidak hanya pendidikan di 
tingkat Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah sampai dengan Perguruan 
Tinggi (Universitas) berdampak kerena pelajar, siswa, dan mahasiswa 
“dipaksa” belajar dari rumah karena pembelajaran tatap muka ditiadakan 
untuk mencegah penyebaran dan penularan virus Covid-19. Padahal tidak 
semua pelajar, siswa, mahasiswa, guru, serta dosen terbiasa dengan 
pembelajaran melalui daring (online).  
Oleh karena itu, guru harus memiliki kemampuan menggunakan 
teknologi untuk mengajar siswanya secara daring (online). Kemampuan 
atau abilities ialah bakat yang melekat pada seseorang untuk melakukan 
suatu kegiatan secara fisik atau mental yang ia peroleh sejak lahir, belajar, 
dan dari pengalaman, selain itu kemampuan adalah kapasitas seorang 
individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan (Robbins 
dan Stephen, 2008).  
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Kemampuan kerja yang dimiliki oleh guru dalam mengajar secara 
daring (online) sangat menentukan keberhasilan institusi serta siswanya 
dalam kegiatan belajar mengajar secara daring (online) pada masa pandemic 
saat ini. Segala kemampuan guru yang tereliasasikan dapat disebut dengan 
kinerja guru. Kinerja guru menjadi salah satu factor penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, khususnya pada diri peserta 
didik. 
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru kepada siswanya 
dilakukan secara daring (online) dengan mengggunakan berbagai macam 
aplikasi seperti WhatsApp, Zoom, Google Class Room, Google Meet, 
Microsoft Teams, dan lain sebagainya. Guru harus dapat memastikan 
kegiatan belajar mengajar tetap berjalan meskipun siswa berada dirumah. 
Oleh sebab itu, guru dituntut agar mampu mendesain media pembelajaran 
dengan memanfaatkan media daring (online). Mau tak mau, guru sebagai 
penggerak utama roda pendidikan harus memiliki kemampuan  dan siap 
berhadapan dengan teknologi. Ini sudah kewajiban seorang guru yang hidup 
di zaman revolusi industry 4.0  yang di “paksa” harus terus belajar agar 
dapat menguasai teknologi jika tidak ingin tertinggal. 
Pada haikatnya, kinerja guru akan dipengaruhi oleh berbagai factor 
termasuk factor internal dan factor eksternal individu yang bersangkutan. 
Institusi Pendidikan perlu mengembangkan metode untuk mewujudkan 
suatu institusi yang mampu menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan 
harapan masyarakat luas. Untuk mencapai hal tersebut tentunya bukan hal 
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yang mudah, namun diperlukan kerja keras dan dorongan individu untuk 
melakukan tindakan guna mencapai tujuan, yaitu motivasi kerja. Ketika 
seorang guru termotivasi, guru akan membuat pilihan yang positif untuk 
melakukan sesuatu, karena dapat memuaskan keinginannya. 
Pada dasarnya motivasi dapat memacu seorang guru untuk bekerja 
keras agar dapat mencapai tujuan utama institusi pendidikan tersebut. Guru 
yang mempunyai motivasi tinggi, senantiasa mempunyai semangat atau 
dorongan untuk bekerja keras, sebagai energi guna membangkitkan 
dorongan dalam diri sehingga mencapai prestasi standard of excellent.  
Sebagai tenaga professional kependidikan guru memiliki motivasi 
kerja yang berbeda antara guru yang satu dengan yang lainnya. Hal ini kelak 
akan berakibat adanya berbedaan kinerja guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Motivasi kerja guru merupakan factor penting dalam 
peningkatan kinerja guru karena sebagai pendorong utama setiap guru 
melaksanakan tugas profesinya sesuai ketentuan yang berlaku.  
Terdapat tiga institusi pendidikan SMA (Sekolah Menengah Atas) 
Negeri yang berada di Wilayah Tegal Timur yaitu SMAN 1 Tegal, SMAN 
3 Tegal, dan SMAN 4 Tegal. Institusi pendidikan tersebut merupakan 
institusi pendidikan dibawah naungan Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI yang menerapkan kegiatan belajar mengajar secara daring 
pada masa pandemic saat ini.  Seluruh guru bekerja dari rumah (WFH) 




Fenomena yang terjadi pada saat ini adalah perubahan organisasi 
dalam menerapkan kegiatan bekerja guru untuk bekerja dari rumah atau 
work from home. Sehingga beban pekerjaan harus dikerjakan dirumah 
padahal tidak semua pekerjaan dapat dilakukan dirumah, belum lagi dengan 
waktu yang bertabrakan dengan pekerjaan rumah. Selain itu untuk 
menunjang kegiatan bekerja guru harus memiliki dan mampu menggunakan 
alat teknologi. Dengan bekerja dari rumah dapat membuat guru merasa 
aman yang secara tidak langsung dapat meningkatkan motivasi dalam 
bekerja karena terhindar dari  Covid-19. Terjadinya perubahan dalam 
bekerja tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap kinerja guru, dimana 
dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 1.  
Perbedaan Bekerja dari kantor dan Bekerja dari rumah 
 
Bekerja dari kantor Bekerja dari rumah (WFH) 
Beban pekerjaan dikerjakan di 
kantor 
Beban pekerjaan dikerjakan 
dirumah sehingga lebih fleksibel 
Bekerja dan mengajar secara 
offline atau tatap muka 
Bekerja dan mengajar secara online 
menggunakan alat teknologi 
Harus berangkat ke kantor Bekerja dari rumah sehingga lebih 
aman 
 
Dalam jurnal penelitian terdahulu Ashal (2020) hasil penelitian 
menunjukan bahwa dengan bekerja dari rumah secara tidak langsung 
meningkatkan kinerja individu karena bekerja dirumah lebih 
menyenangkan dan menenangkan. Pekerjaan juga lebih efektif dan efisien 
baik dari segi waktu, finansial, dan tenaga.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah yang 
diajukan adalah: 
1. Apakah Beban Work From Home berpengaruh terhadap Kinerja guru 
SMA Negeri di wilayah Tegal Timur? 
2. Apakah Kemampuan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja guru SMA 
Negeri di wilayah Tegal Timur? 
3. Apakah Motivasi Kerja beperngaruh terhadap Kinerja guru SMA Negeri 
di Wilayah Tegal Timur? 
4. Apakah Beban Work From Home, Kemampun Kerja, dan Motivasi 
Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja guru SMA Negeri 
di wilayah Tegal Timur? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Beban Work From terhadap Kinerja guru 
SMA Negeri di wilayah Tegal Timur 
2. Untuk mengetahui pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja guru 
SMA Negeri di wilayah Tegal Timur 
3. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja guru 
SMA Negeri di wilayah Tegal Timur 
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4. Untuk mengetahui pengaruh Beban Work From Home, Kemampuan 
Kerja, dan Motivasi Kerja secara simultan terhadap Kinerja guru SMA 
Negeri di wilayah Tegal Timur 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Sebagai metode pelatihan berfikir secara ilmiah dengan berdasar 
pada disiplin ilmu yang diperoleh di bangku kuliah khusunya 
lingkup manajemen sumber daya manusia. 
b. Untuk menambah informasi sumbangan pemikiran dan pengetahuan 
dalam penelitian. 
2. Manfaat Praktis: 
Khusus bagi institusi pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri di wilayah Tegal Timur, untuk mengetahui seberapa besar  
Beban Work From Home, Kemampuan Kerja, dan Motivasi Kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja guru yang diharapkan oleh institusi 
pendidikan. Dan hasilnya menjadi pertimbangan dalam menyusun 






A. Landasan Teori 
1. Kinerja 
1) Pengertian Kinerja 
Menurut Hasibuan (2002: 160), kinerja merupakan suatu 
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugasnya atas kecakapan, usaha, dan kesempatan. Berdasarkan 
uraian diatas kinerja merupakan hasil yang diperoleh seseorang yang 
melaksanakan tugas berdasarkan keterampilan, pengalaman, 
keseriusan dan waktu sesuai standard yang telah di tetapkan.  
Menurut Swasto (2011: 54) kinerja atau prestasi kerja adalah 
hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan standard dan kriteria 
yang ditetapkan untuk pekerjaan itu. Pengertian kinerja diatas 
memberikan pemahaman bahwa dalam kinerja diperlukan sebuah 
manajemen (performance management) yaitu upaya untuk 
memperoleh hasil terbaik dari organisasi, kelompok dan individu 
dengan memahami dan menjelaskan  kinerja dalam kerangka tujuan 





2) Prinsip-Prinsip Kinerja 
Menurut Duha (2018: 219) prinsip-prinsip kinerja yang dimiliki 
seseorang akan dapat memudahkan individu lain untuk mengatahui 
kemampuannya tersebut. Prinsip-prinsip kerja tersebut antara lain 
adalah: 
a. Kerja Sama 
Kemampuan bekerja sama dapat membantu individu untuk 
membantu pihak lain supaya berpacu agar meningkatkan 
kinerjanya. Kerja sama menunjukan sebuah kepribadian yang 
ingin terus belajar dan berbagi, karena pertumbuhan yang 
maksimal didapatkan bila seseorang yang bekerja sama, baik 
kepada atasan, rekan kerja, ataupun bawahan. Didalam 
kerjasama dapat menciptakan sebuah keharmonisan dan 
keserasian yang bisa bertumpah piker untuk suatu masalah 
ataupun topik yang dihadapi dalam organisasi. 
b. Keterbukaan  
Keterbukaan berfungsi untuk menciptakan suasana akrab 
didalam organisasi. Keterbukaan ini berupaya adanya 
pertukaran berbagai informasi antar individua tau antar 
bidang, yang dapat menjadi bahan masukan untuk mendukung 
kinerja individu. Keterbukaan juga dapat diposisikan sebagai 
transparasi dalam bekerja, setiap program, proses, dan hasil 
yang perlu disampaikan (terutama kepada atasan) sehingga 
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atasan atau pihak lain mengetahui sejauh mana perkembangan 
yang telah dimiliki individu. Sedangkan bila tidak ada 
keterbukaan, maka hasil yang disampaikan juga tidak akurat. 
Terutama dalam hal penggunaan anggaran, banyak individu 
“tergelincir” bahkan dicap memiliki kinerja buruk. 
c. Konsisten 
Pendelegasian tugas kepada bawahan hendaknya dijalankan 
dengan sebaik-baiknya, sebab pendelegasian tugas mengenai 
tanggung jawab. Seseorang pemimpin atau atasan 
memberikan tugas kepada seorang individu, karena percaya 
dan yakin kepada pilihannya bahwa seorang bawahan dapat 
menyelesaikan tugas dengan baik. 
Konsisten seorang individu dilihat, apabila individu tersebut 
mampu menyelesaikan semua pekerjaaan dengan baik, dengan 
apapun hambatannya, seberapa besar resikonya, selama 
apapun waktunya, sesulit apapun prosesnya, pekerjaan harus 
diselesaikan. 
3) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 
Dalam segala asepek pelaksanaan pekerjaan, individu 
memerlukan pengetahuan luas dalam berbagai aspek yang 
menyangkut pekerjaannya. Hal ini sangat berarti agar tidak 
mengalami hambatan atau hal yang bisa mempengaruhi bekerja. 
Harapan untuk memiliki kinerja yang memuaskan adalah hal yang 
12 
 
diharapkan oleh individu. Menurut Duha (2018: 235) factor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja, antara lain Gaya Kepemimpinan, 
Prosedur Kerja, Komunikasi, Tingkat Pendidikan, Pengalaman 
Kerja, Kompensasi, Motivasi, Pelatihan, Pengembangan Karir, 
Promosi Jabatan, Loyalitas, Lingkungan Fisik, Iklim Organisasi, 
Budaya Organisasi, Konflik, Komitmen Organisasi,dan Efekyivitas 
Organisasi. 
4) Dimensi dan Indikator Kinerja 
Mengukur hasil kerja atas tugas yang sudah diberikan kepada 
karyawan harus adanya penilaian terhadap karyawan tersebut. 
Sinambela (2018: 527) adalah sebagai berikut: 
1. Kualitas Kerja 
Menunjukkan kerapian, ketelitian, keterkaitan hasil kerja 
dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan. Kualitas kerja 
yang baik dapat menghindari tingkat kesalahan dan 
penyelesaian pekerjaan yang dapat bermanfaat bagi kemajuan 
instansi. Indikatornya yaitu kerapian, kemampuan, dan 
keberhasilan. 
2. Kuantitas Kerja 
Menunjukkan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang 
dilakukan dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas 
dapat terlaksana sesuai dengan tujuan instansi. Indikatornya 




3. Tanggung Jawab 
Menunjukkan seberapa besar karyawan dalam menerima dan 
melaksanakan pekerjaannya, mempertanggungjawabkan hasil 
kerja serta sarana dan prasarana yang digunakan dan perilaku 
kerjanya setiap hari. Indikatornya yaitu  hasil kerja, 
pengambilan keputusan, sarana, dan prasarana. 
4. Kerjasama 
Kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan 
yang lain secara vertical dan horizontal baik di dalam maupun 
diluar pekerjaan akan semakin baik, indikatornya yaitu 
kekompakan dan hubungan baik  dengan rekan kerja dan atasan. 
5. Inisiatif 
Inisiatif dari dalam diri anggota perusahaan untuk melakukan 
pekerjaan serta dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari 
atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang 
sudah kewajiban seorang karyawan. Indikatornya yaitu 
kemandirian. 
5) Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja harus dilakukan untuk mengetahui sejauah 
mana karyawan menyelesaikan tugas-tugas yang sudah diberikan 
kepadanya. Penilaian juga dilakukan untuk merancang langkah-
langkah yang akan diambil, untuk mengetahui arah perusahaan serta 
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pencapaian kinerja karyawan dan pencapaian terhadap targer 
organisasi atau perusahaan selama melakukan produktivitas. 
Lijan Poltak Sinambela (2018: 519) penilaian kinerja atau sering 
disebut evalusi kinerja merupakan suatu metode dan proses 
penilaian pelaksanaan tugas seseorang, sekelompok orang, unit-unit, 
kerja dalam suatu organisasi  atau perusahaan sesuai dengan standar 
kinerja atau tujuan yang diterapkan  terlebih dahulu. 
6) Metode Peningkatan Kinerja 
Duha (2018: 241) menyatakan bahwa setiap organisasi memiliki 
permasalahan, kegiatan, proses, dan hasil kerja yang berbeda, 
sekalipun berada dalam lingkungan dan pekerjaan yang sama. Maka 
hal yang menyangkut kinerja juga berbeda, serta bentuk upaya 
peningkatan kinerja. Dalam hal ini Duha memfokuskan metode 
peningkatan kinerja sebagai berikut: 
a. Suasana Kerja yang Menyenangkan 
Hal ini dapat memacu suasana kekerabatan antar individu, 
dimana tempat terciptanya situasi kekerabatan dan saling 
menghormati ditambah dengan lingkungan kerja fisik yang 
memadai untuk kenyamanan bagi individu.  
b. Pengklasifikasian 
Dalam sebuah kasus individu menjadi tahu mengenai 
kemampuan dan kelemahannya. Untuk mengurangi kebosanan 
dan kemunduran suatu produktivitas, kenyamanan yang 
15 
 
menyebabkan suatu kemunduran prestasi bisa dirotasi kebagian 
lain untuk mendapatkan suasana baru. Dimana individu yang 
mempunyai kinerja lemah, digabungkan dengan tim alin atau 
bagian baru yang diisi oleh individu yang mapan dan 
berprestasi. 
c. Revisi Pengawasan 
Pada bagian tertentu, metode pengawasan yang ketat atau sering 
adanya pemberian arahan, perlu dipertimbangkan kembali. 
Apakah perlu dipertahankan atau tidak. Karena dalam 
pengawasan tidak selalu dalam forum, melainkan saat jam 
tertentu seorang atasan memberikan arahan kepada bawahan. 
Hal ini justru menciptakan suasana akrab antar atasan dan 
bawahan. 
d. Memodifikasi Motivasi 
Untuk meningkatkan suatu kinerja pemberian kompensasi, 
adanya pelatihan dan pengembangan pegawai disertai dengan 
promosi dan pengembangan karier yang sudah ditetapkan harus 
ditambah dengan hal unik agar pelaksana kerja bisa berlangsung 
dengan baik. 
2. Beban Work From Home 
1) Pengertian Beban Kerja 
Menurut Moekijat (2010:28) beban kerja adalah volume dari 
hasil kerja atau catatan tentang hasil pekerjaan yang dapat 
16 
 
menunjukan volume yang dihasilkan oleh sejumlah pegawai dalam 
suatu bagian tertentu. Jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan 
oleh sekelompok atau seseorang dalam waktu tertentu atau beban 
kerja dapat dilihat pada sudut pandang obyektif dan subyektif. 
Secara obyektif adalah keseluruhan waktu yang dipakai atau 
sejumlah aktivitas yang dilakukan. Sedangkan beban kerja secara 
subyektif adalah ukuran yang dipakai seseorang terhadap 
pernyataan tentang perasaan kelebihan beban kerja, ukuran dari 
tekanan pekerjaan dan kepuasan kerja. Beban kerja sebagai sumber 
ketidakpuasan disebabkan oleh kelebihan beban kerja.  
2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 
Secara umum hubungan antara beban kerja dan kapasitas 
kerja menurut Tarwaka dalam Hariyati yang dikutip dari Astianto 
dan Suprihadi (2014: 44) dipengaruhi oleh berbagai factor yang 
sangat komplek, baik factor internal maupun factor eksternal. 
1. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap beban kerja adalah 
beban yang berasal dari luar tubuh karyawan. Termasuk beban 
kerja eksternal adalah: 
a. Tugas (task) yang dilakukan bersifat fisik seperti beban kerja, 
stasiun kerja, alat dan sarana kerja, kondisi atau medan kerja, 
alat bantu kerja, dan lain-lain. 
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b. Organisasi yang terdiri dari lamanya waktu kerja, waktu 
istirahat, kerja bergilir, dan lain-lain. 
c. Lingkungan kerja yang meliputi suhu, intensitas penerangan, 
debu, hubungan karyawan dengan karyawan, dan 
sebagainya. 
2. Faktor Internal 
Factor internal yang berpengaruh terhadap beban kerja adalah 
factor yang berasal dari dalam tubuh sendiri sebagai akibat 
adanya reaksi dari beban kerja eksternal. Reaksi tubuh tersebut 
dikenal sebagai strain. Berat ringannya strain dapat dinilai baik 
secara obyektif maupun subyektif. Penilaian secara obyektif 
melalui perubahan reaksi fisiologis, sedangkan penilaian 
subyektif dapat dilakukan melalui perubahan reaksi psikologis 
dan perubahan perilaku. Karena itu strain secara subyektif 
berkaitan erat dengan harapan, keinginan, kepuasan dan 
penilaian subyektif lainnya. Secara lebih ringkas factor internal 
meliputi: 
a. Factor somatis meliputi jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, 
kondisi kesehatan, status gizi. 
b. Factor psikis terdiri dari motivasi, resepsi, kepercayaan, 





3) Dimensi dan indikator Beban Kerja 
Menurut (Hart dan Staveland dalam Astianto, 2016: 106) 
indicator beban kerja adalah sebagai berikut: 
a. Factor tuntutan tugas (task demands)  
Faktor tuntutan tugas (task demands) yaitu beban kerja dapat 
ditentukan dari analisis tugas-tugas yang dilakukan oleh pekerja. 
Bagaimanapun perbedaan-perbedaan secara individu harus 
selalu diperhitungkan. 
b. Usaha atau tenaga (Effort) 
Jumlah yang dikeluarkan pada suatu pekerjaan mungkin 
merupakan suatu bentuk intuitif secara alamiah terhadap beban 
kerja. Bagaimanapun juga, sejak terjadinya peningkatan tuntutan 
tugas, secara individu mungkin tidak dapat meningkatkan 
tingkat effort. 
c. Performansi 
Sebagian besar studi tentang beban kerja mempunyai perhatian 
dengan performansi yang akan dicapai. 
4) Definisi Work From Home 
 Saat ini WFH merupakan strategi yag dianut oleh banyak 
organisasi dan memberikan banyak manfaat bagi organisasi 
termasuk instituasi pendidikan. Penerapan WFH di Indonesia 
dikatakan bukan karena organisasi yang bekerja dari budaya metode 
asal, namun untuk mengurangi penyebaran Covid-19, sehingga 
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pengambilan keputusan oleh manajer harus menerapkan WFH untuk 
menjaga produktivitas kerja karyawan. Bagi sebagian informan 
yang memiliki akses tempat tinggal yang jauh maka WFH sangat 
ideal untuk menjaga produktivitas karena adanya pengurangan biaya 
dan waktu transportasi yang signifikan (de Vos, Meijers & Van Ham 
dalam Mustajab, dkk. 2020). Menurut Timbal dan Mustabsat (2016), 
perusahaan yang mendukung work from home mengklaim bahwa 
peluang terahir ini menghasilkan produktivitas yang lebih besar. 
5) Dimensi Work From Home 
Ada tiga dimensi penerapan atau terwujudnya work from 
home yang dikemukakan oleh (Gadecki et al., 2018) dalam Maria 
(2020: 250) yaitu: 
a. Ruang: Transformasi ruang pribadi rumah (sebagai tempat 
realisasi kesukaan dan mengekspresikan diri) kedalam ruang 
public semu; 
b. Waktu: Penggunaan ruang pribadi oleh ruang kerja yang 
mengarah kepada tabrakan dua yang berbeda system waktu yaitu 
waktu siklik (pekerjaan rumah tangga) dan waktu linear (tugas 
professional), yang tumpeng tindih; 
c. Peran Sosial: Narasi tentang diri sendiri sebagai pekerja dari 





6) Indikator Work From Home 
Menurut Timbal dan Mustabsat (2016) dalam Ricardo 
(2020: 75), terdapat indicator dari work from home yaitu: 
a. Lingkungan Kerja Fleksibel 
Lingkungan kerja yang memberikan pegawai kesempatan untuk 
memili sendiri terkait dengan bagaimana, kapan, dan dimana 
pegawai terlibat dalam tugas yang berkaitan dengan pekerjaan 
mereka. 
b. Gangguan Stress 
Gangguan stress dapat disebabkan oleh stimulus yang berubah 
menjadi berat dan berkepanjangan sehingga seseorang sulit 
menghadapinya dan biasanya muncul karena permasalahan 
hidup dan gangguan sehari-hari. 
c. Kedekatan dengan Keluarga 
Peranan keluarga penting bagi seseorang untuk mendukung 
segala aktivitas kegiatannya. 
d. Waktu Perjalanan 
Waktu perjalanan adalah waktu yang diperlukan untuk 
menempuh jarak tertentu. 
e. Kesehatan dan Keseimbangan Kerja 
Menjaga Kesehatan dan keseimbangan kerja bagi seorang 
individu adalah sesuatu yang penting dan harus diperhatikan 
untuk memperoleh hasil kerja yang maksimal. 
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f. Kreativitas dan Produktivitas Tinggi 
Kreativitas diperlukan untuk selalu memberikan ide dalam 
pemecahan masalah. 
g. Memisahkan pekerjaan rumah dan kantor serta tekanan diri 
7) Strategi Imperatif Pemicu Kesuksesan Work From Home 
Menurut Galih Sakitri (2020: 4), terdapat 7 strategi untuk 
menciptakan suksesnya Work From Home, yaitu: 
a. Membuat pengukuran Work From Home secara sederhana, 
objektif, dan holistic. 
b. Memberikan karyawan otonomi dan fleksibel dalam melakukan 
penyesuaian situasi. 
c. Perusahaan harus aktif merespone kebutuhan karyawan. 
d. Menjadikan situasi pandemic sebagai kesempatan untuk 
memperkuat hubungan emosional. 
e. Karyawan harus dapat mengatur jadwal kerja yang efektif. 
f. Menciptkan situasi yang kondusif untuk bekerja. 
g. Pikiran yang positif. 
8) Budaya Work From Home 
Menurut Oswar Mungkasa (2020: 146), masih banyak yang 
tidak bisa membedakan antara bekerja dari rumah dan bekerja di 
rumah. bekerja dari rumah merupakan bagian dari pemenuhan 
kewajiban sebagai seorang pegawai dalam memenuhi target 
pekerjaan. Jadi rumah hanya sebagai lokasi saja. Berbeda dengan 
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bekerja dirumah yang dapat berarti tidak terkait dengan kewajiban 
melaksanakan tugas kantor.  
Dengan demikian dalam menjalankan bekerja dari rumah, protocol 
dan suasana kantor harus tetap terpelihara. Sehingga beberapa hal 
tetap perlu dijaga seperti: 
a. Jadwal kerja tetap diusahakan seperti jadwal kantor seperti 
biasanya. 
b. Lokasi bekerja sebaiknya dibuat terpisah dari kegiatan domestic 
lainnya. 
c. Pekerjaan domestic dan pekerjaan kantor dilaksanakan tidak 
dalam waktu yang bersamaan, tetapi dibuat jadwal masing-
masing. 
d. Pakaian yang dikenakan juga sebaiknya bukan pakaian santai. 
9) Kelebihan dan Kekurangan Work From Home 
Menurut Andi Diputra (2020), pastinya ada kelebihan dan 
kekurangan dalam menerapkan work from home, yaitu: 
• Kelebihan work from home: 
1. Mengurangi Biaya Operasional Perusahaan 
Perusahaan tidak perlu menyediakan komputer, tempat kerja, 
dan internet bagi pekerja. Hal ini dapat menambah pemasukan 





2. Fleksibel Dalam Mengerjakan Pekerjaan 
Dalam bekerja, work from home lebih fleksibel terutama saat 
bosan bekerja. Bisa pindah dari meja kerja menuju ruang tamu, 
teras, taman, atau ruangan lainnya dirumah yang nyaman untuk 
bekerja, dalam hal waktu juga fleksibel karena dapat 
disesuaikan. Yang terpenting saat bekerja dari rumah karyawan 
bisa bertanggungjawab dengan pekerjaannya. 
3. Mengurangi Tingkat Stress Karyawan 
Tingkat stress yang menurun membuat kepuasan bekerja 
semakin meningkat. Ketika kamu mampu menyelesaikan 
pekerjaan lebih baik dan lebih cepat, tentu ini akan 
meningkatkan kepuasan kerja sehingga karyawan menjadi loyal 
terhadap perusahaan. 
4. Lebih Dekat Dengan Keluarga 
Dengan bekerja dari rumah kamu bisa lebih dekat dengan 
keluarga. Keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan 
dalam keluarga bisa tercapai, saat dirinya memiliki produktifitas 
kerja yang baik sehingga bisa mengalokasikan waktu sesuai 
dengan porsinya masing-masing. 
• Kekurangan work from home: 
1. Sulit Memonitoring Karyawan 
Untuk memonitoring pekerja saat melakukan work from home 
lebih susah ketimbang bekerja di kantor secara langsung. Tetapi 
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jika perusahaan sudah memiliki system yang baik untuk 
memonitoring setiap pekerja dan tidak terlalu kaku dalam hal 
peraturan, maka ini bukan menjadi masalah yang besar. 
2. Banyaknya Gangguan 
Tidak setiap pekerjaan yang dilakukan dari rumah bisa berjalan 
dengan mulus. Banyak sekali gangguan terutama dari anak dan 
keluarga. Hal ini dapat mengurangi motivasi karyawan dalam 
bekerja. 
3. Miskomunikasi 
Komunikasi menjadi tantangan terbesar saat melakukan work 
from home. Untuk itu harus selalu online dan mudah dihubungi, 
sehingga saat ada diskusi atau koordinasi tidak tertinggal 
informasi. Frekuensi komunikasi juga harus dilakukan sesering 
mungkin  untuk menjaga komunikasi antar tim bisa berjalan 
dengan baik dan tidak terjadi miskomunikasi. 
4. Tidak Semua Pekerjaan Dapat Dilakukan Dari Rumah 
Apabila sarana dan prasarana di rumah tidak mendukung, maka 
pekerjaan tidak dapat dilakukan dari rumah. 
3. Kemampuan Kerja 
1) Pengertian Kemampuan Kerja 
Menurut Hasibuan (2005: 94) kemampuan kerja adalah 
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 
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pengalaman, kesungguhan, serta waktu. Sementara menurut Robert 
Kreitner (2005: 185) yang dimaksud dengan kemampuan adalah 
karakteristik stabil yang berkaitan dengan kemampuan maksimum 
fisik den mental seseorang. 
Salah satu factor yang sangat penting dan berpengaruh 
terhadap keberhasilan karyawan di dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan adalah kemampuan kerja. Kemampuan merupakan 
potensi yang ada dalam diri seseorang untuk berbuat sehingga 
memungkinkan seseorang untuk dapat melakukan pekerjaan 
ataupun tidak dapat melakukan pekerjaan tersebut.  
Dalam fungsi operasional manajemen kemampuan kerja 
merupakan fungsi pengembangan, karena dalam fungsi ini 
pengembangan kemampuan kerja karyawan sangat diperhatikan. 
Kemampuan kerja pada dasarnya sangat berpengaruh terhadap 
mutu atau bobot hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan. 
Hal ini dapat dimengerti karena dalam kemampuan kerja terdapat 
berbagai potensi kecakapan, keterampilan, serta potensi yang lain 
yang mendukung yang tercermin dalam kondisi fisik dan psikis. 
Dengan demikian konsep kemampuan kerja mengandung 
pengertian kekuatan yang ada dalam diri seseorang untuk 
melakukan pekerjaan. 
Kemampuan kerja sangat menentukan kinerja karyawan 
dalam sebuah perusahaan atau organisasi tersebut. Keberhasilan 
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dan kecakapan pelaksanaan pekerjaan dalam suatu organisasi 
sangat bergantung pada kinerja karyawannya. Sehingga 
kemampuan kerja merupakan hal penting bagi seorang karyawan 
untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 
Dalam organisasi atau perusahaan, kita bisa melihat bahwa dalam 
penempatan pegawai atau karyawan pada umumnya semakin tinggi 
keududukan  seseorang dalam organisasi yang lebih diperlukan 
adalah kemampuan intelektual yang tinggi dan bukan kemampuan 
fisiknya. Mengenai kesanggupan seseorang memang sangat 
tergantung pada kondisi fisik dan psikisnya, yang pada akhirnya 
akan mempengaruhi tingkat kemampuan dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 
2) Indikator Kemampuan 
Dalam penelitian Raharjo dkk (2016) indicator kemampuan 
kerja diantaranya sebagai berikut: 
a. Pengetahuan (Knowledge) 
Pengetahuan merupakan fondasi yang mana akan membangun 
keterampilan dan kemampuan. Pengetahuan terorganisasi dari 
informasi, fakta, prinsip, atau prosedur yang jika diterapkan 
membuat kinerja yang memadai dari pekerjaan. 
b. Pelatihan (Training) 
Proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur 
sistematis dan terorganisir sehingga tenaga kerja non manajerial 
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mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan 
tertentu. 
c. Pengalaman (Experience) 
Tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang 
dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan 
tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki. 
d. Keterampilan (Skill) 
Kemampuan seseorang dalam menguasai pekerjaan, 
penguasaan alat dan menggunakan mesin tanpa kesulitan. 
e. Kesanggupan Kerja 
Kondisi dimana seorang karyawan merasa mampu 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. 
3) Jenis-Jenis Kemampuan 
Ada 3 jenis kemampuan dasar yang harus dimiliki untuk 
mendukung seseorang dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas, 
sehingga tercapai hasil yang maksimal. Menurut Syarifudin dalam 
Robbins (2008) yaitu: 
a. Technicall Skill 
Pengetahuan dan penguasaan kegiatan yang bersangkutan 
dengan cara proses dan prosedur yang menyangkut pekerjaan 





b. Human Skill 
Kemampuan bersifat manusiawi adalah kemampuan untuk 
bekerja dalam kelompok suasana dimana organisasi merasa 
aman dan bebas untuk menyampaikan masalah. 
c. Conceptual Skill 
Kemampuan untuk melihat gambar kasar untuk mengenali 
adanya unsur penting dalam situasi memahami diantara unsur-
unsur itu. 
4) Cara Meningkatkan Kemampuan Kerja 
Menurut Soeroto (1992) untuk meningkatkan kemampuan 
kerja karyawan ada tiga komponen yang meliputi: 
a. Upaya mengembangkan dan memelihara pertumbuhan rohani 
dan jasmani serta usaha menjaga kesehatan. Jika seseorang 
memiliki pertumbuhan fisik dan psikis yang kuat makai a akan 
memiliki potensi dan peluang yang besar untuk ditumbuhkan 
dan dikembangkan kemampuan kerjanya. 
b. Upaya bukan hanya terbatas pada kemampuan ratio dan fisik 
untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 
jangka pendek, akan tetapi mencakup ketahanan, keuletan 
fisik, dan mental dalam mengatasi berbagai kesulitan dan 




c. Upaya agar seseorang setelah memiliki kemampuan kerja 
adalah memperkerjakannya untuk membuat agar setiap 
organisasi yang memiliki kemampuan dimanfaatkan untuk 
memberikan kesejahteraan kepada masyarakat. 
4. Motivasi Kerja 
1) Pengertian Motivasi 
Motivasi berasal dari kata lain “movere” yang berarti 
dorongan atau daya penggerak. Motivasi adalah daya pendorong 
yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela 
untuk mengerahkan kemampuan dan dalam bentuk keahlian atau 
keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan 
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan 
melaksanakan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan 
berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya 
(Siagian, 2003: 138). 
Menurut Mangkunegara (2008: 93), menyatakan bahwa 
motivasi adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu 
mencapai tujuan dari motifnya. Berdasarkan definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan yang menggerakkan 
pegawai agar mampu mencapai tujuan. Menurut Hasibuan (2003: 
95) bahwa motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja 
sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 
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untuk mencapai kepuasan. Faktor pendorong penting yang 
menyebabkan manusia bekerja adalah adanya kebutuhan yang 
harus dipenuhi.  
Berdasarkan paparan diatas, bahwa untuk mencapai 
kepuasan karyawan adalah dengan cara memberikan dorongan 
daya penggerak dan kegairahan kerja kepada karyawan agar 
mereka termotivasi sehingga mampu bekerja secara efektif dan 
bekerja sama dengan baik. Dari pendapat para ahli dapat diambil 
kesimpulan motivasi adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh 
manusia tentunya untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya. 
Namun, agar keinginan dan kebutuhannya dapat terpenuhi tidaklah 
mudah didapatkan apabila tanpa usaha yang maksimal. Dalam 
pemenuhan kebutuhannya, seseorang akan berperilaku sesuai 
dengan dorongan yang dimiliki dan apa yang mendasari 
perilakunya. 
2) Dimensi dan Indikator Motivasi Kerja 
Hamzah B.Uno (2013: 72) menyebutkan dimensi dan 
indicator motivasi kerja yaitu: 
a. Dimensi motivasi internal yaitu tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas, melaksanakan tugas dengan target yang 
jelas, memiliki tujuan yang jelas dan menantang, ada umpan 
balik atas hasil pekerjaannya, memiliki perasaan senang dalam 
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bekerja, selalu berusaha mengungguli orang lain, dan 
diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya. 
b. Dimensi motivasi eksternal yaitu, selalu berusaha memenuhi 
kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya, senang memperoleh 
pujian dari apa yang dikerjakannya, bekerja dengan harapan 
ingin memperoleh insentif, dan bekerja dengan harapan ingin 
memperoleh perhatian dari teman dan atasan. 
3) Tujuan Motivasi Kerja 
Tujuan pemberian motivasi menurut Hasibuan (2001: 221) 
yaitu mendorong gairah dan semangat kerja karyawan., 
meningkatkan moral dan kepuasan karyawan, meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan, mempertahankan loyalitas dan dan 
kestabilan karyawan perusahaan, meningkatkan kedisiplinan dan 
menurunkan tingkat absensi karyawan, mengefektifkan pengadaan 
karyawan, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, 
mengingkatkan kreatifitas dan pastisipasi karyawan, meningkatkan 
kesejahteraan karyawan, mempertinggi rasa tanggung jawab 
karyawan terhadap tugas-tugasnya dan meningkatkan efesiensi dan 
penggunaan alat-alat dan bahan baku. 
4) Jenis dan Metode Motivasi Kerja 
Menurut Hasibuan, (2001: 221) jenis-jenis motivasi kerja 




a. Motivasi positif 
Manajer memotivasi bawahan dengan memberikan hadiah 
kepada mereka yang berprestasi baik. Dengan motivasi positif 
ini semangat kerja bawahan akan meningkat, karena pada 
umumnya manusia senang menerima yang baik–baik saja. 
b. Motivasi negative 
Manajer memotivasi bawahannya dengan memberikan 
hukuman kepada mereka yang pekerjaannya kurang baik 
(prestasinya rendah). Dengan motivasi negatif ini semangat 
kerja bawahan dalam jangka pendek akan meningkat, karena 
mereka takut dihukum; tetapi dalam waktu jangka panjang 
akan berakibat kurang baik. 
Metode motivasi menurut Hasibuan (2001: 222) adalah sebagai 
berikut: 
a. Motivasi langsung 
Adalah motivasi (material dan non material) yang diberikan 
secara langsung kepada setiap individu karyawan untuk 
memenuhi 31 kebutuhan dan kepuasannya. Jadi sifatnya 
khusus seperti memberikan pujian, penghargaan, bonus, 
piagam, dan lain sebagainya. 
b. Motivasi tidak langsung 
Adalah motivasi yang diberikan hanya merupakan fasilitas–
fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah 
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kerja/kelancaran tugas, sehingga karyawan betah dan 
bersemangat dalam melakukan pekerjaannya. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini peneliti menyertakan beberapa referensi dari 
penelitian terdahulu dengan menggunakan aspek yang sama sebagai dasar 
atau acuan dalam penelitian in, berikut adalah uraian penelitian terdahulu: 
1) Kadek Ferrania Paramitadewi (2017) 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi 
Terjadap Kinerja Pegawai Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten 
Tabanan”. Dalam penelitian ini, variable independent adalah beban 
kerja (X1) dan kompensasi (X2). sementara variable dependen adalah 
kinerja (Y).  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan survey 
untuk memperoleh data dan keterangan langsung pada obyek 
penelitian. Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah regresi linear berganda. 
Obyek penelitian ini pada Pemerintahan Daerah Kabupaten Tabanan 
yaitu Kantor Bupati Tabanan dengan jumlah populasi 322 orang, dan 
jumlah sample 76 orang dengan menggunakan rumus slovin. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable beban kerja 
berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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Variable kompensasi berpengaruh positive dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 
2) Jeky K R Rolos, Sofia A P Sambul, Wehelmina Rumawas (2018) 
Penelitain ini berjudul “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT. Asuransi Jiwasraya Cabang Manado Kota”. Dalam 
penelitian ini variable independent adalah beban kerja (X1) dan variable 
dependen adalah Kinerja (Y). 
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan metode 
penelitian kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Obyek penelitian ini pada PT. Asuransi Jiwasraya Cabang Manado 
Kota dengan populasi sebanyak 60 karyawan dan sample sebanyak 52 
karyawan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable beban kerja 
berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Asuransi Jiwasraya Cabang Mando Kota. 
3) Cicilia Tri Suci Rokhani, S.Ag. (2020) 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Work From Home (WFH) Terhadap 
Kinerja Guru SD Negeri Dengkek 01 Pati Selama Masa Pandemi 
Covid-19”.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner online dengan metode penelitian kuantitatif. Hasil 
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pengolahan data diolah menggunakan Ms.Excel untuk didapat menarik 
kesimpulan dari hasil jawaban kuesioner tersebut. 
Obyek penelitian ini pada SD Negeri Dengkek 01 Pati dengan populasi 
seluruh guru SD Negeri Dengkek 01 yang berjumlah 8 guru dan sample 
sebanyak 8 guru. 
Hasil dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa WFH 
memiliki beberapa dampak positif yaitu membuat guru lebih aman dan 
nyaman bekerja karena terhindar dari penyebaran virus Covid-19. 
Sedangkan dampak negative dari WFH adalah membuat guru menjadi 
jenuh bekerja dirumah dengan suasana yang monoton. 
4) Rezeky Ana Ashal (2020) 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Work From Home Terhadap Kinerja 
Aparatur Sipil Negara di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Medan”. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 
Penelitian Kepustakaan (Library Research), Penelitian Lapangan 
(Field Research) berupa Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan serta 
menganalisis data yang telah diperoleh yang selanjutnya dijabarkan 
dalam bentuk penjelasan yang sebenarnya. 
Obyek penelitian ini pada Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Medan, 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja pada 
Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Medan dengan jumlah sample 10 
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pegawai yang di dapat melalui teknik pengambilan sample purposive 
sampling yaitu teknik penentuan sample sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Work From 
Home di Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Medan berjalan baik dan 
lancar, factor penghambat dalam pelaksanaan Work From Home adalah 
penggunaan teknologi yang terkadang mengalami gangguan saat 
digunakan dalam melaporkan kegiatan saat berdinas dirumah dan juga 
beberapa perangkat dalam bekerja yang tidak ada dirumah, sehingga 
hanya pegawai yang mendapat jadwal dinas di kantor yang bisa 
mengerjakan pekerjaan tertentu dan pengaruh Work From Home 
terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara di Kantor Imigrasi Kelas I 
Khusus TPI Medan adalah meningkatnya rasa kesetiaan dan integritas 
Aparatur Sipil Negara sehingga secara tidak langsung meningkatkan 
semangat kinerja individu karena bekerja dirumah lebih menyenangkan 
dan lebih menenangkan bagi pegawai yang biasa memiliki rutinitas 
harus berangkat pagi dan pulang kerumah di sore ataupun malam hari. 
Pekerjaan juga akan lebih efektif dan efisien baik dari segi finansial, 
waktu, dan juga tenaga. Pelayanan public di semua bidang juga 
terlaksana dengan baik sesuai standard operasional prosedur dan 
ditambah dengan protocol kesehatan yang dianjurkan pemerintah. 




Penelitian ini berjudul “Implementasi  Work From Home Terhadap 
Motivasi dan Kinerja Dosen di Indonesia”. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara 
menyebarkan angket secara online denga metode analisis data berupa 
analysis jalur (path analysis). 
Obyek dalam penelitian ini di Universitas Labuhanbatu yang beralamat 
di Jl. S.M Raja No.126A. Populasi dalam penelitian ini adalag 
karyawan yang berstatus dosen tetap yang berjumlah 112 orang. 
Sample dalam penelitian ini berjumlah 112 orang dengan teknik 
pengambilan sample berupa purposive sampling. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Work From Home 
berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap motivasi, Work 
From Home berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja, dan 
motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. 
6) Irmayani Nasution, Zulendry, Raina Rosanti (2020) 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Bekerja Dari Rumah (Work From 
Home) Terhadap Kinerja Karyawan BPKP”.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner online dengan pnedekatan kuantitatif. Pengolahan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis statistic 
deskriptif. 
Obyek dalam penelitian ini di Kantor Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini 
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adalah karyawan BPKP yang berjumlah 192 orang dan menggunkan 
teknik pengambilan sample kuota sampling sehingga jumlah sample 
berjumlah 50 orang. 
 Hasil uji statistic didapatkan ada hubungan signifikan antara Work 
From Home dengan Kinerja karyawan. 
7) Bagus Jaka Sugiharta (2019) 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kemampuan Kerja dan Motivasi 
Kerja Terhadap Kinerja Member Oriflame di Bali Tahun 2007”. 
Variable independent dalam penelitian ini adalah Kemampuan Kerja 
(X1) dan Motivasi Kerja (X2) sementara variable dependen adalah 
Kinerja (Y). 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data yang diterapkan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan program SPSS dengan regresi linear 
berganda. 
Populasi pada penelitian ini adalah  member Oriflame di Bali yang 
masih aktif pada bulan Januari sampai dengan Maret 2017 yang 
berjumlah 124 orang. Sample pada penelitian ini berjumlah 95 orang 
ditentukan dengan menggunakan rumus Solvin. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dari kemampuan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) secara 




8) Dony Tri Prasetyo, Moch. Al Musadieq, Mohammad Iqbal (2015) 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kemampuan Kerja dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”. Variable independent dalam 
penelitian ini yaitu Kemampuan Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 
sementara variable dependen yaitu Kinerja (Y). 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah explanatory 
research dengan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda yang 
dibantu dengan program komputer SPSS 13.0 for Windows.  
Obyek penelitian ini pada PT. Tembakau Djajasakti Sari Malang 
dengan populasi seluruh karyawan di PT. Tembakau Djajasakti Sari 
Malang yang berjumlah 59 karyawan. Sample dalam penelitian ini yaitu 
seluruh populasi yaitu 59 karyawan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kerja dan 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Tembakau Djajasakti Sari Malang, 
kemampuan kerja dan lingkungan kerja masing-masing berpengatuh 
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Tembakau 
Djajasakti Sari Malang. 
9) Titin Eka Ardiana (2017) 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap 
Kinerja Guru Akuntansi SMK di Kota Madiun”. Variable independent 
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dalam penelitian ini yaitu Motivasi Kerja (X1) dan variable dependen 
yaitu Kinerja (Y). 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
kuesioner berstruktur tertutup. Teknik analisis data yang diterapkan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear 
berganda dengan bantuan SPSS Versi 20. 
Obyek penelitian ini pada SMK di Kota Madiun dengan populasi 
seluruh guru akuntansi SMK di Kota Madiun. Teknik pengambilan 
sample dilakukan secara cluster random sampling sebanyak 97 guru 
yang dibulatkan menjadi 100 guru.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
secara positif terhadap kinerja guru akuntansi. 
Tabel 2.  
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C. Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah 
diidentifikasi dengan masalah yang penting (Sugiyono, 2012: 88). 
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Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antar variable yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu 
dijelaskan hubungan antara variable independent dan variable dependen. 
1. Pengaruh Beban Work From Home terhadap Kinerja 
Menurut Jeky K R Rolos, Sofia A P Sambul, dan Wehelmina Rumawas 
(2018), adanya keterikatan hubungan antara Beban Kerja Terhadap 
Kinerja sebagai berikut: Jika Beban Kerja meningkat maka akan 
mengurangi potensi Kinerja dan jika sebaliknya Beban Kerja Menurun 
maka akan meningkatkan potensi kerja.  
Menurut Rezeky Ana Ashal (2020), adanya keterikatan hubungan 
antara Work From Home Terhadap Kinerja sebagai berikut: 
Meningkatnya rasa kesetiaan dan integritas Aparatur Sipil Negara 
sehingga secara tidak langsung meningkatkan semangat kinerja 
individu karena bekerja dirumah lebih menyenangkan dan lebih 
menenangkan bagi pegawai yang biasa memiliki rutinitas harus 
berangkat pagi dan pulang kerumah di sore ataupun malam hari. 
Pekerjaan juga akan lebih efektif dan efisien baik dari segi finansial, 
waktu, dan juga tenaga. 
Dimana dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi Beban Work From 
Home yang diterima oleh Guru SMA Negeri di Tegal Timur, maka akan 





2. Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja 
Menurut Bagus Jaka Sugiharta (2019) adanya keterikatan hubungan 
antara Kemampuan Kerja terhadap Kinerja sebagai berikut: 
Kemampuan Kerja yang tinggi akan meningkatkan Kinerja. Dimana 
dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi Kemampuan Kerja guru SMA 
Negeri di Tegal Timur akan mempengaruhi Kinerja dari guru tersebut. 
3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Menurut Titin Eka Adriana (2017) adanya keterikatan hubungan antara 
Motivasi Kerja terhadap Kinerja sebagai berikut: Motivasi Kerja yang 
tinggi akan mempengaruhi Kinerja guru. Dimana dapat dijelaskan 
bahwa semakin tinggi Motivasi Kerja guru SMA Negeri di Tegal Timur 




Kerangka pemikiran  ini dapat digambarkan seperti yang tercantum 
pada gambar dibawah ini: 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
Keterangan: 
   : Parsial 
   : Simultan 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang masalah, landasan teori yang telah 
dituliskan diatas, penelitian-penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran 
yang telah diuraikan, maka penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
Beban WFH (X1) 
Kemampuan Kerja 
(X2) 








H1: Terdapat pengaruh parsial Beban WFH terhadap Kinerja guru SMA 
Negeri di Tegal Timur. 
H2: Terdapat pengaruh parsial Kemampuan Kerja terhadap Kinerja guru 
SMA Negeri di Tegal Timur. 
H3: Terdapat pengaruh parsial Motivasi Kerja terhadap Kinerja guru SMA 
Negeri di Tegal Timur 
H4: Terdapat pengaruh simultan Beban Work From Home, Kemampuan 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data 
penelitian ini berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistic 
(Sugiyono, 2012: 12). Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal 
yaitu untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara variable independent 
dan variable dependen (Sugiyono, 2012: 56). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari variable-variable yang akan diteliti yaitu Beban 
Work From Home, Kemampuan Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
guru SMA Negeri di Wilayah Tegal Timur. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kota Tegal yang 
beralamat di Jl. Mentri Supeno Kejambon Tegal Timur, SMA Negeri 3 Kota 
Tegal yang beralamat di Jl. Sumbodro Slerok Tegal Timur, dan SMA Negeri 
4 Kota Tegal yang beralamat di Jl. Dr. Setiabudi Panggung Tegal Timur. 
 
B. Populasi dan Sample 
1. Populasi 
Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan dkemudian ditarik kesimpulannya. 
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Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh guru SMA Negeri di 
Wilayah Tegal Timur yang berjumlah 164 guru. 
Tabel 3.  
Populasi guru di SMA Negeri Wilayah Tegal Timur 
 
Nama Sekolah PNS Non PNS Jumlah Guru 
SMA Negeri 1 Tegal 45 8 53 
SMA Negeri 3 Tegal 46 12 58 
SMA Negeri 4 Tegal 45 8 53 
Jumlah  164 
                    Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021 
2. Sample 
Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh pupulasi tersebut. (Sugiyono, 2018:131) 
Pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan teknik Non 
Probability Sampling dengan metode Voluntary Sampling, yaitu 
pengambilan sample berdasarkan kerelaan responden untuk 
berpartisipasi dalam penelitian. (Sugiyono, 2001:56). 
Pengambilan sample dalam penelitian ini sesuai dengan metode 
Voluntary Sampling (Sample Sukarela). Dari 164 jumlah populasi yang 
ada, peneliti akan menawarkan terlebih dahulu apakah responden 
berkenan untuk menjadi subjek uji dalam penelitian, hal tersebut 
dikarenakan adanya keterbatasan peneliti dan subjek yang diteliti yaitu 
Guru SMAN di Tegal Timur di masa pandemi, terkendala sulit untuk 
ditemui dan dimintai jawaban serta banyaknya kesibukan guru yang 
lainnya. Dari 164 jumlah guru, terdapat 100 guru yang telah mengisi 
dengan 64 sisanya ada yang tidak berkenan untuk mengisi kuesioner. 
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Mengingat waktu dan efektifitas penelitian maka penelitian ini 
dilanjutkan dengan 100 responden yang telah mengisi jawaban. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variable 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konsep merupakan salah satu hal yang paling penting bagi 
suatu penelitian karena dafinisi ini digunakan untuk memberikan 
gambaran mengenai topik penelitian yang akan diteliti.  
Variable penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek, 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditatapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 
58). Dalam penelitian ini terdapat dua varaibel yaitu variable 
independent dan variable dependen: 
a. Variable Independen 
Variable independent sering disebut sebagai variable bebas, variable 
bebas adalah variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya timbul variable dependen (Sugiyono, 2012: 59). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variable independent adalah: 
1) Beban Work From Home (X1) 
Beban kerja menurut Meshkati Astianto dan Suprihadi (2014) 
dapat didefinisikan sebagai suatu perbedaan antara kapasitas 




Perubahan dalam organisasi dalam memberi tugas dan tanggung 
jawab kepada karyawan dengan “melarang” karyawan bekerja 
di kantor dan berkumpul di ruangan, sehingga karyawan harus 
bekerja dirumah hal ini yang dinamakan dengan work from home 
(WFH) atau bekerja dari rumah (Mustijib, dkk., 2020). 
Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa beban work 
from home adalah suatu tuntutan pekerjaan yang diberikan 
kepada karyawan yang harus dikerjakan dirumah tanpa harus 
berangkat ke kantor. Pekerjaan tersebut harus diselesaikan 
dalam kurun waktu tertentu yang kemudian terjadi 
ketidaksesuaian dengan kemampuan yang dimiliki oleh 
karyawan tersebut. 
2) Kemampuan Kerja (X2) 
Menurut Robbins (2006: 46) kemampuan (ability) adalah suatu 
kapasitas seorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas 
dalam suatu pekerjaan. Individu yang tingkat kemampuannya 
tinggi cenderung akan menyelesaikan tugas pekerjaan dengan 
baik, cepat dan tepat.  
3) Motivasi Kerja (X3) 
Motivasi adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar 
mampu mencapai tujuan dari motifnya. Berdasarkan definisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan 
yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai tujuan. 
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b. Variable Dependen 
Variable dependen sering disebut dengan variable terikat merupakan 
variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variable bebas (Sugiyono, 2012: 59). Variable dependen dalam 
penelitian ini adalah kinerja guru SMA Negeri di Wilayah Tegal 
Timur. Menurut Hasibuan (2002:160), kinerja merupakan suatu 
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugasnya atas kecakapan, usaha, dan kesempatan.  
2. Definisi Operasional 
Definisi Operasional merupakan penjabaran dari sebuah variabel 
melalui indikatornya secara terperinci, sehingga variabel yang ada dapat 
diketahui pengukuranya. Penggunaan indikator bagi setiap variabel 
diambil dari berbagai referensi seperti jurnal dan buku yang disesuaikan 
dengan konsep atau konteks dalam penelitian ini. Adapun indikator 
yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
Tabel 4.  
Operasionalisasi Variable 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Kuesioner,  Menurut Sugiyono (2012: 199) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Untuk memperoleh data yang diinginkan maka dapat 
dilakukan pengukuran dengan skala likert untuk memberikan nilai 
terhadap jawaban responden. Skala likert adalah skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka 
variable yang diukur dijabarkan menjadi indicator variable. Kemudian 
indicator tersebut dijadikan titik tolak ukur untuk Menyusun item-item 
instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan yang 
kemudian dijawab oleh responden. Jawaban setiap item instrument yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat postif sampai 
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sangat negative. Skala yang digunakan adalah 1-5 dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju  skor 5 
ST : Setuju   skor 4 
N : Netral   skor 3 
TS : Tidak Setuju   skor 2 
STS : Sangat Tidak Setuju  skor 1 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Data 
Untuk mengetahui data yang diperoleh dengan kuesioner valid dan 
reliabel maka perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner 
terhadap butir-butir pernyataan. Dari hasil uji validitas dan uji 
reliabilitas dapat diketahui layak tidaknya data yang terkumpulkan. 
Dangan menggunakan instrument yang valid dan reliabel dalam 
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid 
dan reliabel (Sugiyono, 2012: 172). 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan dalam penelitian untuk mengukur valid 
tidaknya suatu kuesioner dalam mengukur variable yang diukur 
(Ghozali, 2018:51). Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai r hitung dengan r table. Di dalam menentukan 
layak dan tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya 
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dilakukan uji signifikansi koefisien dan korelasi pada taraf 
signifikansi 0.05 yang artinya suatu item dianggap valid jika 
berkorelasi signifikansi terhadap skor total. Jika r hitung lebih besar 
dari r table dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau variable 
tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya jika jika r hitung lebih kecil 
dari r table, maka butir pertanyaan atau variable tersebut dinyatakan 
tidak valid. Uji Validitas menggunakan teknik korelasi pearson 





rxy = koefisien korelasi 
X    = skor butir 
Y    = skor total butir 
N    = jumlah sample 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indicator dari variable atau konstruk. Reliabilitas 
menunjukan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor (skala 
pengukuran). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Jawaban responden dikatakan reliabel jika 
masing-masing pertanyaan berbeda, maka dapat dikatakan bahwa 
tidak reliabel. Dengan metode Cronbach Alpha (𝛼), suatu konstruk 
atau variable dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 
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R11 = reliabilitas instrument 








     = varian total 
 
F. Metode Analisis Data 
1. Metode Suksesif Interval (MSI) 
Metode Suksesif Interval (MSI) sebuah metode transformasi data 
ordinal menjadi data interval dengan mengubah proporsi kumulatif 
setiap peubah pada kategori menjadi nilai kurva normal bakunya.  
Dalam prosedur metode statistic seperti regresi linear, korelasi pearson, 
uji t dan sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena 
itu jika hanya mempunyai daya berskala ordinal maka data tersebut 
harus diubah kedalam bentuk interval untuk memenuhi persyaratan 
prosedur-prosedur tersebut. 
Metode transformasi method of successive interval dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut: 
a. Menghitung frekuensi observasi untuk setiap kategori 
b. Menghitung proporsi pada masing-masing kategori 
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c. Dari proporsi yang diperoleh, dihitung proporsi kumulatif untuk 
setiap kategori 
d. Menghitung nilai Z (distribusi normal) dari proporsi kumulatif 
e. Menentukan nilai batas Z (nilai probability density function pada 
absis Z) untuk setiap kategori 
f. Menghitung scale value (interval rata-rata) untuk setiap kategori 
g. Menghitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, perlu dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu agar tidak bias dan untuk menguji kesalahan 
model regresi yang digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik 
dilakukan  untuk menguji asumsi-asumsi yang ada pada penelitian  
dengan model regresi. Uji asumsi klasik terdiri atas uji normalitas,  
multikolinieritas, dan heteroskedastisitas 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam data, variable 
terikat dengan variable bebas keduanya mempunyai distribusi 
normal. Model regresi yang baik adalah data yang memiliki 
distribusi normal. Untuk mengetahui bagaimana distribusi yang 
terjadi normal atau tidak dilakukan dengan analisis grafik. Salah satu 
cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 
melihat grafik  histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 
59 
 
Ghazali (2018: 163) menjelaskan tentang pengambilan keputusan 
pada uji normalitas berdasarkan pada dua indikasi yang ditemukan. 
Indicator tersebut adalah: 
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan adanya 
pola ditribusi normal, maka model regresinya memenuhi asumsi 
normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari daerah garis diagonal dan/atau 
tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka dapat disimpulkan 
bahwa variable regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Untuk lebih memperkuat hasil uji grafik digunakan pula uji 
statistic one-sample Kolmogrov-Smirnov. Jika pada teknik uji 
one-sample Kolmogrov-Smirnov nilai signifikan lebih dari atau 
sama dengan 5% [p value (sig) > = 0,05] maka data tersebut 
dikategorikan terdistribusi secara noemal (diterima). Begitu juga 
sebaliknya, jika hasil nilai signifikan kurang dari atau sama 
dengan 5% [p value (sig) < = 0,05] maka data tersebut 
dikategorikan tidak terdistribusi secara normal (ditolak). 
b. Uji Multikorelasi 
Menurut Ghozali (2018: 107) uji multikolinieritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antara variable bebas (independent). Model regresi yang baik 
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sebaiknya tidak terjadi korelasi diantara variable independent. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam 
model regresi adalah melihat nilai tolerance dan lawannya serta nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas 
variable independent yang terpilih  yang tidak dijelaskan oleh 
variable dependen lainnya. Nilai cuttoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Mwnurut Ghazali (2018: 125), Uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari pengamatn satu dengan 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, 
namun jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Karena data 
ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, 
besar). 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi analisis 
regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel bebas. 
Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas kuesioner yang 
dibagikan dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data dengan 
berpedoman pada analisis regresi berganda sebagai berikut:  
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
Y  =  Variable dependen yaitu kinerja guru 
X3 = Variable independent motivasi kerja 
X2 = Variable independent kemampuan kerja 
X1 = Variable independent Beban WFH 
a   = Konstanta 
b1  = Koefisien regresi beban WFH 
b2   = Koefisien regresi kemampuan 
b3   = Koefisien regresi motivasi 
e     = Standard Error  
4. Uji Hipotesis 
a. Uji T 
Menurut Ghozali (2018:98), Uji statistic T digunakan untuk menguji 
signifikansi variasi hubungan antara variable independent dan 
dependen, apakah variable independent yaitu Beben Work From 
Home, Kemampuan Kerja, dan Motivasi Kerja berpengaruh secara 
individual terhadap variable dependen yaitu Kinerja. Langkah-
langkah yang dilakukan antara lain: 
1. Menentukan Formulasi Hipotesis  
H0 : βi = 0 (Masing-masing variable X1, X2, X3 tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variable Y) 
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Daerah Penolakan H0 Daerah Penolakan H0 
H0 : βi ≠ 0 (Masing-masing variable X1, X2, X3 mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variable Y) 
2. Level Of Significance 
Untuk menguji taraf signifikan akan digunakan uji t dua pihak 
dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% (α = 0,05) 







Kurva Distribusi T 
 
4. Menghitung  Thitung 
Perhitungan nilai t hitung menurut Subagyo & Djarwanto (2011: 





Sb     = Satndar Eror Koefisien regresi 





















Apabila t hitung berada pada daerah terima H0 berarti variable X 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable Y 
dan sebaliknya apabila t hitung berada pada daerah tolak H0 
berarti variable X mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variable Y. 
b. Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variable 
independent atau variable bebas yang dimasukan dalam model 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variable dependen.  
(Ghazali, 2018:97). Langkah-langkah yang dilakukan antara lain: 
1. H0 : β1 : β2 : β3 = 0 di duga variable X1, X2, X3 secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap variable Y 
H1 : β1: β2 : β3 ≠ 0 di duga variable X1, X2, X3 secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variable Y 
2. Level Of Significance 
Level of signifikan yaitu untuk mengetahui signifikansi dari 
koefiensi korelasi yang diperoleh, menggunakan taraf signifikan 





JK reg = b (JK X1Y) 
JK res = JK Y - JK reg 






Kurva Distribusi F 
 
H0 diterima apabila F hitung < F tabel 
H1 diterima apabila F hitung > F table 






JKres = Jumlah kuadrat regresi 
  
JKres = Jumlah kuadrat residu 
 
k        = Jumlah variable 
n     = Jumlah sample 
dimana: 
JKreg = b1.Ʃx1y+b2.Ʃx2y+…+bn.Ʃxny 











Jika F hitung < F table maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya 
bahwa variable independent secara bersama-sama tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable 
dependen. 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variable dependen (Ghozali, 
2018:163). Dimana nilai R2 adalah diantara nol dan satu, artinya: 
1) Jika nilai R2 semakin medekati nol berarti kemampuan variable 
beban WFH, kemampuan kerja, dan motivasi kerja dalam 
menjelaskan variasi pada variable kinerja guru semakin kecil. 
2) Jika nilai R2 semakin mendekati satu berarti kemampuan variable 
beban WFH, kemampuan kerja, dan motivasi kerja dalam 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid 
jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut (Ghozali, 2018:51). 
 Jumlah responden uji validitas ini adalah 30 orang diluar 
responden terlebih dahulu, Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 
freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel dalam 
penelitian ini, yaitu n = 30. Maka besarnya df dapat dihitung 30-2 = 
28. Dengan df = 28 dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 0, 361dengan 
Kriteria pengujian uji validitas adalah : 
- Apabila r hitung > r tabel maka dapat di katakan kuesioner 
tersebut valid. 
- Apabila r hitung < r tabel maka dapat di katakan kuesioner 
tersebut tidak valid. 
1) Uji Validitas Kinerja 
Jumlah butir pernyataan variabel kinerja sebanyak 5 butir 
pernyataan, sebelum melakukan penelitian pada 100 
67 
 
responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang diluar 
responden terlebih dahulu. Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai r hitung dengan r tabel untuk degree 
of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel 
dalam penelitian ini, yaitu n = 30. Maka besarnya df dapat 
dihitung 30-2 = 28. Dengan df = 28 dan alpha = 0,05 didapat 
r tabel = 0, 361, dari hasil analisis ke 5 butir pernyataan tersebut 
setelah dilakukan perhitungan dengan mengunakan SPSS.22 
ternyata ke 5 pernyataan di nyatakan valid. Karena hasil dari r 
hitung > r tabel. Dengan demikian 5 butir pernyataan tersebut 
layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian variabel 
kinerja, adapun perhitungan uji validitas item untuk variabel 
kinerja dengan 30 orang non responden ada pada lampiran. 
Rekap hitung validitas 30 orang non responden dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 5.  
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kinerja Non Responden 
No. 
item 
r hitung r tabel  Keterangan 
1 0,895 0,361 Valid  
2 0,839 0,361 Valid 
3 0,878 0,361 Valid 
4 0,917 0,361 Valid 
5 0,873 0,361 Valid 








2) Uji Validitas Beban Work From Home 
 Jumlah butir pernyataan variabel beban work from 
home sebanyak 5 butir pernyataan, sebelum melakukan 
penelitian pada 100 responden dilakukan uji validitas dengan 
30 orang diluar responden terlebih dahulu. Uji validitas 
dilakukan dengan membandingkan antara nilai r hitung dengan r 
tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah 
jumlah sampel dalam penelitian ini, yaitu n = 30. Maka 
besarnya df dapat dihitung 30-2 = 28. Dengan df = 28 dan 
alpha = 0,05 didapat r tabel = 0, 361, dari hasil analisis ke 5 butir 
pernyataan tersebut setelah dilakukan perhitungan dengan 
mengunakan SPSS.22 ternyata ke 5 pernyataan di nyatakan 
valid. Karena hasil dari r hitung > r tabel. Dengan demikian 5 
butir pernyataan tersebut layak digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian variabel Beban Work From 
Home, adapun perhitungan uji validitas item untuk variabel 
beban work from home dengan 30 orang non responden ada 
pada lampiran. Adapun rekap hitung validitas 30 orang non 
responden selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini  
Tabel 6.  
                     Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Beban WFH Non Responden 
No. item r hitung r tabel  Keterangan 
1 0,782 0,361 Valid  
2 0,545 0,361 Valid 
3 0,829 0,361 Valid 
4 0,907 0,361 Valid 
5 0,897 0,361 Valid 
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        Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021 
3) Uji Validitas Kemampuan kerja 
 Jumlah butir pernyataan variable kemampuan kerja 
sebanyak 5 butir pernyataan, sebelum melakukan penelitian 
pada 100 responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang 
diluar responden terlebih dahulu. Uji validitas dilakukan 
dengan membandingkan antara nilai r hitung dengan r tabel untuk 
degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah 
sampel dalam penelitian ini, yaitu n = 30. Maka besarnya df 
dapat dihitung 30-2 = 28. Dengan df = 28 dan alpha = 0,05 
didapat r tabel = 0, 361, dari hasil analisis ke 5 butir pernyataan 
tersebut setelah dilakukan perhitungan dengan mengunakan 
SPSS.22 ternyata ke 5 pernyataan di nyatakan valid. Karena 
hasil dari r hitung > r tabel. Dengan demikian 5 butir 
pernyataan tersebut layak digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian variabel kemampuan kerja, adapun perhitungan 
uji validitas item untuk variabel kemampuan kerja dengan 30 
orang non responden ada pada lampiran. Adapun rekap hitung 
validitas 30 orang non responden selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 7.  
 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kemampuan Kerja Non Responden 
No. item r hitung r tabel  Keterangan 
1 0,624 0,361 Valid  
2 0,914 0,361 Valid 
3 0,869 0,361 Valid 
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4 0,816 0,361 Valid 
5 0,723 0,361 Valid 
                     Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021 
4) Uji Validitas Motivasi kerja  
 Jumlah butir pernyataan variabel motivasi kerja 
sebanyak 5 butir pernyataan, sebelum melakukan penelitian 
pada 100 responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang 
diluar responden terlebih dahulu. Uji validitas dilakukan 
dengan membandingkan antara nilai r hitung dengan r tabel untuk 
degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah 
sampel dalam penelitian ini, yaitu n = 30. Maka besarnya df 
dapat dihitung 30-2 = 28. Dengan df = 28 dan alpha = 0,05 
didapat r tabel = 0, 361, dari hasil analisis ke 5 butir pernyataan 
tersebut setelah dilakukan perhitungan dengan mengunakan 
SPSS.22 ternyata ke 5 pernyataan di nyatakan valid. Karena 
hasil dari r hitung > r tabel. Dengan demikian 5 butir 
pernyataan tersebut layak digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian variabel motivasi kerja, adapun perhitungan uji 
validitas item untuk variabel motivasi kerja dengan 30 orang 
non responden ada pada lampiran. Adapun rekap hitung 
validitas 30 orang non responden selengkapnya dapat dilihat 




Tabel 8.  
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Motivasi kerja Non Responden 
No. item r hitung r tabel  Keterangan 
1 0,788 0,361 Valid  
2 0,877 0,361 Valid 
3 0,864 0,361 Valid 
4 0,878 0,361 Valid 
5 0,910 0,361 Valid 
     Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan 
jawaban responden pertanyaan atau pernyataan di kuisioner. 
Suatu kuisioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
dengan nilai Cronbach Alpha > 0,70. Ghozali (2018:45). 
Pengujian reliabilitas setiap variable dilakukan dengan bantuan 
program SPSS. 
Tabel 9 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variable Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
1 Kinerja 0,926 Reliabel 
2 Beban Work From Home 0,845 Reliabel 
3 Kemampuan Kerja 0,855 Reliabel 
4 Motivasi Kerja 0,912 Reliabel 







B. Gambaran Umum 
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Kota Tegal adalah wilayah yang cukup sempit dengan luas sekitar 
39,68 km2 yang dibagi dengan 4 wilayah kecamatan, yaitu, Kecamatan 
Tegal Timur, Tegal Barat, Tegal Selatan dan Margadana. Dengan 
jumlah sekolah menengah atas sebanyak 10 sekolah, yang diantaranya 
sebanyak 5 Sekolah adalah negeri. Adapun sekolah Menengah Atas 
Negeri yang masuk dalam wilayah Kecamatan Tagal Timur adalah 
sebanyak 3 Sekolah Menengah Atas Negeri, yaitu: 
a. SMA 1 Tegal 
SMA Negeri 1 Tegal terletak di Jl.Menteri Supeno No.16 Tegal 
Jawa Tengah. SMA Negeri 1 Tegal resmi diresmikan oleh 
Bapak Sewojo pada tanggal 3 November 1958 selaku inspeksi 
SMA di Kementrian P dan K. SMA Negeri 1 Tegal adalah SMA 
tertua di Kota Tegal, bisa dikatakan SMA Negeri 1 Tegal 
sebagai pelopor berdirinya SMA di Kota Tegal. SMA Negeri 1 
Tegal telah terakreditasi A dengan menggunakan kurikulum 
2013 Revisi. Jumlah guru pada SMA 1 berjumlah 53 guru. 
b. SMA 3 Tegal 
Pada awalnya, SMA Negeri 3 Tegal bertempat di SMA 1 Tegal, 
namun pada tanggal 1 Februari 1988 SMA 3 Tegal membangun 
Gedung sendiri di Jl. Sumbodro No.51 Tegal Jawa Tengah. 
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SMA Negeri 3 telah terakreditasi A dengan menggunakan 
kurikulum 2013. Jumlah guru pada SMA 3 berjumlah 58 guru. 
c. SMA 4 Tegal 
SMA Negeri 4 Tegal terletak di Jalan Dr. Setiabudi No.32 Tegal 
Jawa Tengah. SMA Negeri 4 merupakan perubahan dari 
sekolah Pendidikan Guru (SPG) Negeri sesuai dengan SK 
Mendikbud RI. No.0246/0/1991 tentang alih fungsi Sekolah 
Pendidikan Guru dan Sekolah Olahraga menjadi Sekolah 
Menengah Atas (SMTA). SMA Negeri 4 telah terakreditasi A. 
Jumlah guru pada SMA 4 berjumlah 53 guru. 
2. Deskripsi Responden 
Untuk mengetahui gambaran responden maka akan dibahas tentang 
jenis kelamin, usia responden, golongan, dan usia kerja. 
Profil responden yang telah menjawab pertanyaan sebagaimana 
yang tercantum dalam tabel di bawah  ini :  
Tabel 10 
Profil Responden Menurut SMA 
No Klasifikasi Instansi Jumlah Presentase  
1 SMA N 1 Tegal 21 21 % 
2 SMA N 3 Tegal 45 45 % 
3 SMA N 4 Tegal 34 34 % 
 Total 100 100% 








Profil Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase  
1 Laki-laki 42 42 % 
2 Perempuan 58 58 % 
 Jumlah  100 100 % 
Sumber : Data PrimerYang Diolah 2021 
 
Jumlah 100 responden dalam penelitian ini diklasifikasikan 
menurut jenis kelamin dengan prosentase sebagai berikut, Laki-laki 42 
orang, dan Perempuan 58 orang. Yang berarti dalam penelitiaan ini 
yang banyak mengisi adalah Perempuan 
Tabel 12 
Responden Menurut Umur 
No Klasifikasi Umur Jumlah Presentase  
1 25-34 9 9 % 
2 35-44 17 17 % 
3 45-54 51 51 % 
4 >54 23 23 % 
 Total 100 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021 
Jumlah 100 responden dalam penelitian ini diklasifikasikan 
menurut tingkatan umur dengan prosentase sebagai berikut, 25-34 ada 
9 orang, 35-44 ada 17 orang, 45-54 ada 51 orang, >54 ada 23 orang. 
Dari prosentase tersebut disimpulkan bahwa data terbanyak ada pada 





                                       Tabel 13 
               Profil Responden Menurut Golongan 
No Klasifikasi Golongan Jumlah Presentase  
1 PNS 93 93 % 
2 Honorer 7 7 % 
 Total 100 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021 
Jumlah 100 responden dalam penelitian ini diklasifikasikan 
menurut jenis Golongan PNS dan non PNS dengan prosentase sebagai 
berikut, PNS 93 orang, dan Honorer 7 orang. Yang berarti dalam 
penelitiaan ini yang banyak mengisi adalah PNS. 
Tabel 14 
Profil Responden Menurut Masa Jabatan 
No Klasifikasi Waktu Jumlah Presentase  
1 < 3 Tahun 2 2 % 
2 3-5 4 4 % 
3 6-10 8 8 % 
4 >10 86 86 % 
 Total 100 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021 
Jumlah 100 responden dalam penelitian ini diklasifikasikan 
menurut lama bekerja dengan prosentase sebagai berikut, <3 Thun ada 
2 orang, 3-5 ada 4 orang, 6-10 ada 8 orang, >10 ada 86 orang. Dari 
prosentase tersebut disimpulkan bahwa data terbanyak ada pada lama 
masa bekerja >10 Tahun. 
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3. Deskripsi Variable Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, hasil jawaban kuesioner untuk masing-
masing variable adalah sebagai berikut: 
a. Deskripsi Variabel Kinerja 
Dapat dilihat dari hasil analisis yang dilakukan menghasilkan data 
dari variable Kinerja sebagai berikut: 
Tabel 15 
Hasil Analisis Variabel Kinerja 
No Pernyataan Jawaban Responden N Mean 
STS TS N S SS 
1 Saya dapat menghindari 
kesalahan dalam bekerja 
0 1 4 45 50 100 4,43 
2 Saya dapat menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan 
jumlah pekerjaan saya 
0 0 5 61 34 100 4,29 
3 Saya dapat bertanggung 
jawab atas hasil kerja saya 
0 1 10 45 44 100 4,32 
4 Saya dapat bekerjasama 
dengan rekan kerja saya 
0 1 6 44 49 100 4,41 
5 Saya mempunyai inisiatif 
yang tinggi untuk 
melakukan pekerjaan tanpa 
disuruh terlebih dahulu 
oleh atasan saya 
0 2 5 42 51 100 4,42 
 Rata-Rata  4,37 
 Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021 
Berdasarkan table 15 dapat dilihat bahwa rata-rata skor untuk 
variable Kinerja adalah 4,37. Pernyataan ke-1 (Saya dapat menghindari 
kesalahan dalam bekerja) memiliki skor rata-rata tertinggi yaitu 4,43. 
Sedangkan pertnyataan ke-2 (Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 




b. Deskripsi Variabel Beban Work From Home 
Dapat dilihat dari hasil analisis yang dilakukan menghasilkan data 
variable Beban Work From Home sebagai berikut: 
Tabel 16 
Hasil Analisis Variabel Beban Work From Home 
No Pernyataan Jawaban Responden N Mean 
STS TS N S SS 
1 Saya merasa aman dan 
nyaman ketika bekerja 
dari rumah 
0 0 1 30 69 100 4,68 
2 Sinyal di ruangan kerja 
saya cukup mendukung 
0 0 4 39 57 100 4,53 
3 Pengaturan waktu saya 
ketika bekerja dari rumah 
sangat fleksibel 
0 0 6 47 47 100 4,41 
4 Saya memiliki fasilitas 
teknologi dan informasi 
untuk dapat bekerja dari 
rumah (HP, Laptop, Data 
Internet) 
0 2 9 46 43 100 4,3 
5 Saya dapat 
berkomunikasi dengan 
rekan kerja dan siswa 
menggunakan fasilitas 
teknologi dan informasi 
0 1 5 38 56 100 4,48 
 Rata-Rata  4,48 
   Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021 
Berdasarkan table 16 dapat dilihat bahwa rata-rata skor untuk 
variable Beban Work From Home adalah 4,48. Pernyataan ke-1 (Saya 
merasa aman dan nyaman ketika bekerja dari rumah) memiliki skor 
paling tinggi yaitu 4,53. Sedangkan pernyataan ke-4 (Saya Saya 
memiliki fasilitas teknologi dan informasi untuk dapat bekerja dari 




c. Deskripsi Variabel Kemampuan Kerja 
Dapat dilihat dari hasil analisis yang dilakukan menghasilkan data 
dari variable Kemampuan Kerja sebagai berikut: 
Tabel 17 
Hasil Analisis Variable Kemampuan Kerja 
No Pernyataan Jawaban Responden N Mean 
STS TS N S SS 
1 Saya mengajar sesuai 
dengan bidang pendidikan 
saya 
0 0 2 43 55 100 4,53 
2 Saya pernah mengikuti 
pelatihan pada bidang 
Pendidikan 
0 2 9 36 53 100 4,4 
3 Saya merasa sudah 
memiliki pengalaman 
dalam mengajar 
0 2 7 40 51 100 4,4 
4 Saya dapat menciptakan 
suasana yang menarik dan 
memodifikasi pelajaran 
saat mengajar 
0 2 9 35 54 100 4,41 
5 Saya selalu siap dalam 
menghadapi pekerjaan 
0 1 6 40 53 100 4,5 
 Rata-Rata  4,44 
    Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021 
Berdasarkan table 17 dapat dilihat bahwa rata-rata skor untuk 
variable Kemampuan Kerja adalah 4,44. Pernyataan ke-1 (Saya 
mengajar sesuai dengan bidang Pendidikan saya) memiliki skor 
paling tinggi yaitu 4,53. Sedangkan pernyataan ke-2 (Saya pernah 
mengikuti pelatihan pada bidang pendidika) memiliki skor terendah 
yaitu 4,40. 
d. Deskripsi Variabel Motivasi Kerja 
Dapat dilihat dari hasil analisis yang dilakukan menghasilkan data 




Hasil Analisis Variable Motivasi Kerja 
No Pernyataan Jawaban Responden N Mean 
STS TS N S SS 
1 Saya mempunyai 
semangat yang tinggi 
dalam bekerja 
1 0 7 36 56 100 4,46 
2 Saya mengikuti suatu 
kegiatan untuk 
meningkatkan bakat dan 
potensi saya 
0 0 5 43 52 100 4,47 
3 Saya menyukai tantangan 0 1 7 38 54 100 4,45 
4 Saya bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan 
hidup 
0 1 7 34 58 100 4,49 
5 Keluarga saya selalu 
memberikan dorongan 
agar saya semangat 
dalam bekerja 
0 2 7 36 55 100 4,44 
 Rata-Rata  4,46 
      Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021 
Berdasarkan table 18 dapat dilihat bahwa rata-rata skor 
untuk variable Motivasi Kerja adalah 4,46. Pernyataan ke-4 (Saya 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup) memiliki skor paling 
tinggi yaitu 4,49. Sedangkan pernyataan ke-5 (Keluarga Saya selalu 
memberikan dorongan agar saya semangat dalam bekerja) memiliki 
skor terendah yaitu 4,44. 
C. Analisis Data 
1. Perubahan data Ordinal ke Interval 
Perubahan data Ordinal ke Interval dalam penelitian ini 
diperlukan agar data yang diproses pada model regresi memiliki nilai 
pengaruh yang jelas, dalam penelitian ini merubah data ordinal ke data 
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interval menggunakan aplikasi STATCAL dan Microsoft Exel, data 
perubahan akan disertakan dalam bagian lampiran 10, 11, 12, dan 13. 
Berikut akumulatif data interval yang telah diolah menggunakan 
Metode Suksesif Interval dari data Ordinal Kuisioner jawaban dari 
100 responden : 
Tabel 19 
Akumulatif Metode Suksesif Interval (MSI) 
No. 
Akumulatif Metode Suksesif Interval (MSI) 
Kinerja          
(Y) 
Beban                     






1 19,7 23,33 21,64 20,46 
2 19,7 21,73 20,11 21,87 
3 20,85 27,56 27,09 26,08 
4 26,85 27,56 27,09 26,08 
5 22,57 22,2 18,43 26,08 
6 21,16 20,26 20,11 19,1 
7 21,06 16,42 19,14 15,97 
8 26,85 27,56 27,09 26,08 
9 26,85 27,56 27,09 26,08 
10 26,85 27,56 27,09 26,08 
11 26,85 27,56 27,09 26,08 
12 20 24,39 24,35 22,91 
13 26,85 27,56 27,09 26,08 
14 23,98 24,72 22,78 23,32 
15 19,7 23,29 24,35 20,48 
16 22,57 23,21 23,01 20,48 
17 22,57 23,29 24,42 21,85 
18 26,85 27,56 27,09 26,08 
19 25,72 16,63 18,01 26,03 
20 25,49 24,64 24,15 24,69 
21 22,67 24,69 21,49 20,48 
22 22,63 24,76 22,78 23,31 
23 22,62 27,56 27,09 26,08 
24 21,06 21,7 20,11 24,71 
25 25,44 26,2 25,68 24,69 
26 23,92 24,72 24,38 24,63 
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27 26,85 27,56 27,09 26,08 
28 26,85 23,29 20,11 24,69 
29 20,35 23,21 22,78 20,1 
30 19,61 23,29 22,85 21,1 
31 21,21 24,76 22,82 24,69 
32 17,35 18,89 19,54 18,01 
33 17,2 20,29 21,79 21,95 
34 23,98 27,56 24,34 24,69 
35 26,85 17,56 27,09 26,08 
36 19,85 27,56 27,09 24,08 
37 22,85 20,56 27,09 26,08 
38 26,85 27,56 17,09 25,08 
39 26,85 27,56 27,09 26,08 
40 26,85 27,56 27,09 26,08 
41 21,37 23,16 25,75 23,3 
42 26,85 27,56 27,09 26,08 
43 26,85 27,56 26,09 26,08 
44 26,48 27,56 27,09 26,08 
45 26,85 23,56 27,09 26,08 
46 26,85 26 27,09 21,08 
47 26,85 27,56 27,09 26,08 
48 26,85 27,56 27,09 26,08 
49 19,83 17,78 18,19 18,47 
50 24,13 23,16 23,35 20,89 
51 13,38 13,69 14,4 13,56 
52 26,85 27,56 27,09 26,08 
53 25,85 27,56 27,09 26,08 
54 26,85 27,56 26,09 19,08 
55 26,85 27,56 27,09 26,08 
56 21,12 21,68 24,19 20,46 
57 24,7 24,72 25,68 23,24 
58 21,06 21,68 20,11 19,1 
59 19,7 21,73 20,11 21,87 
60 21,11 21,85 21,64 19,1 
61 20,11 18,86 20,11 19,1 
62 15,01 21,68 16,02 13,56 
63 19,7 20,26 21,52 19,1 
64 19,7 20,26 21,64 20,48 
65 21,12 21,7 17,15 19,42 
66 22,47 21,68 20,11 23,1 
67 22,57 23,17 21,44 19,1 
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68 21,12 21,7 19,16 20,48 
69 19,7 20,26 20,11 18,07 
70 18,45 21,68 18,02 18,07 
71 19,7 20,26 19,07 20,48 
72 20,72 21,73 17,15 18,44 
73 25,34 27,56 27,09 26,08 
74 25,34 24,56 27,09 26,08 
75 25,34 27,56 27,09 26,08 
76 19,7 20,59 21,64 18,04 
77 19,7 20,73 22,85 24,69 
78 19,7 21,85 22,85 17,72 
79 25,34 21,85 24,15 20,46 
80 19,7 24,76 20,11 20,48 
81 21,11 26,12 27,09 22,01 
82 21,11 23,33 19,16 20,84 
83 18,55 25,13 20,11 21,69 
84 21,16 23,33 22,82 23,24 
85 19,7 20,69 20,11 26,1 
86 19,7 26,12 21,45 19,1 
87 22,57 20,58 25,76 26,08 
88 21,11 26,12 24,38 21,94 
89 19,7 24,69 20,11 21,94 
90 23,88 20,75 21,52 19,1 
91 25,34 22,18 27,09 26,08 
92 25,34 22,18 27,09 20,08 
93 21,16 25,09 25,09 22,08 
94 22,53 21,85 27,09 21,94 
95 19,7 24,64 22,85 20,48 
96 25,34 27,26 20,09 26,08 
97 19,7 23,33 27,09 24,63 
98 23,93 21,85 21,52 22,08 
99 22,57 25,96 27,09 26,08 
100 22,7 23,33 20,11 20,01 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai 
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distribusi normal. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Melihat distribusi 
data normal atau tidaknya dapat dilihat dengan menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov yaitu dengan melihat nilai signifikansi atau 
probabilitas. Data yang berdistribusi normal memiliki nilai 
signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05. Unit analisis pada 
penelitian ini menjadi sebanyak 30 unit analisis. Perhitungan 
Normalitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan exact,  
adapun perbedaan pendekatan Asypmphthotic dan Exact kurang 
lebihnya dalam sebuah jurnal tang dibahas dalam tulisan Cyrus 
R. Mehta and Nitin R.Patel yang mengatakan bahwa 
“Secara default, IBM, SPSS Statistics 22 tingkat 
signifikan untuk statistik dalam prosedur Crosstabs dan Tes 
Nonparametrik menggunakan metode Asimtotik. Ini berarti 
bahwa Nilai p diestimasi pada distribusi tertentu sehingga data 
dengan ukuran sampel yang cukup besar, sesuai dengan distribusi 
tertentu. namun, ketika kumpulan data kecil, jarang berisi banyak 
ikatan, tidak seimbang, atau tidak terdistribusi dengan baik, 
metode asimtotik mungkin gagal menghasilkan hasil yang dapat 
diandalkan. Dalam situasi ini, jika memungkinkan untuk 
menghitung tingkat signifikansi berdasarkan uji distribusi Exact, 
ini memungkinkan Anda untuk mendapatkan nilai p yang akurat 
tanpa bergantung pada asumsi yang mungkin tidak dipenuhi oleh 
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data Anda” (Cyrus R. Mehta and Nitin R.Patel : 2011) 
Dari dasar tersebut maka dihasilkan nilai uji normalitas 
dengan pendekatan exact sebagai berikut : 
Tabel 20 
Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,06477283 
Most Extreme Differences Absolute ,097 
Positive ,088 
Negative -,097 
Test Statistic ,097 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,021c 
Exact Sig. (2-tailed) ,283 
Point Probability ,000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Berdasarkan tabel 20, dapat dilihat nilai signifikansi 
dengan menggunakan pendekatan exact yang 
menunjukkan nilai 0.283 dengan arti sig > 0.05 . 
Kesimpulannya bahwa data berdistribusi normal sehingga 
uji asumsi klasik selanjutnya dapat dilakukan.  
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
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variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homokedasitisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Melihat 
ketidaksamaan atau kesamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain dapat dilihat dengan 
menggunakan uji spearman yaitu dengan melihat nilai 
signifikansi atau probabilitas. Data yang homokedatisitas 
memiliki nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05. 
Adapun hasil uji heteroskedastisitas disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 21 
Uji Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021 
Berdasarkan tabel 21, dapat dilihat nilai signifikansi dari 
variabel X1  menunjukkan nilai 0.428 ; X2 menunjukkan nilai 
0.718 ; X3 menunjukkan nilai 0.779  sehingga seluruh variabel 
menunjukkan nilai sig > 0.05 . Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas sehingga uji asumsi klasik selanjutnya dapat 
Variable Sig. Kesimpulan 
Beban Work 
From Home 
0,428 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Kemampuan Kera 0,718 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 





c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan 
bahwa variabel independen dalam model penelitian tidak 
saling berkorelasi. Model regresi yang baik harus terbebas dari 
masalah multikolinearitas. Artinya, tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen. Melihat terjadi tidaknya gejala 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (variance-inflatic 
factor). Jika nilai VIF < 10 , maka tingkat multikolinearitas 
dapat ditoleransi. Adapun hasil uji multikolinearitas  antar 
variabel independen disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 22 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variable Tolerance VIF Keterangan 
Beban Work 
From Home 








0,509 1,965 Tidak terjadi 
multikolinieritas 
        Sumber: Data Primer Yang Diolah 2021 
Melihat data yang ada memperlihatkan bahwa variable 
Beban Work From Home, Kemampuan Kerja, dan Motivasi 
Kerja mempunyai nilai toleransi diatas 0,1 dan nilai VIF 
dibawah 10, sehingga tidak terjadi multikolinieritas. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini 
dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai Pengaruh Beban 
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work from home, Kemampuan kerja serta Motivasi kerja terhadap 
Kinerja Guru SMAN di Tegal Timur. Dalam penelitian ini alat uji 
analisis Regresi Linear Berganda dilakukan menggunakan SPSS 22, 
dengan hasil uji sebagai beriut  
           Tabel 23 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,627 1,777  2,041 ,044 
X1 ,188 ,093 ,188 2,029 ,045 
X2 ,209 ,090 ,227 2,313 ,023 
X3 ,430 ,093 ,437 4,617 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
Dari Tabel tersebut maka dibuat persamaan Regresi Linear 
Berganda sebagai berikut : Y = 3,627 + 0.188X1 + 0,209X2 + 0,430X3 
Pernyataan diatas mempunyai makna sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta (a) = 3,627 dapat diartikan bahwa apabila semua 
variabel bebas yang meliputi Beban work from home, 
Kemampuan kerja, serta Motivasi Kerja sama dengan nol maka 
tingkat Kinerja Guru SMAN di Tegal Timur  adalah sebesar 
3,627. 
b. Nilai Koefisien b1 = 0,188 artinya variabel Beban Work From 
Home memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap peningkatan Beban work from home 
sebesar satu satuan maka akan menyebabkan peningkatan atau 
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kenaikan tingkat Kinerja Guru SMAN di Tegal Timur sebesar 
0,188 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 
c. Nilai Koefisien b2 = 0,209 artinya variabel Kemampuan kerja 
memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap peningkatan Kemampuan kerja 
sebesar satu satuan maka akan menyebabkan peningkatan atau 
kenaikan tingkat Kinerja Guru SMAN di Tegal Timur sebesar 
0,209 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 
d. Nilai Koefisien b3 = 0,430 artinya variabel motivasi  kerja 
memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap peningkatan Motivasi kerja sebesar 
satu satuan maka akan menyebabkan peningkatan atau kenaikan 
tingkat Kinerja Guru SMAN di Tegal Timur sebesar 0,430 
dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Simultan (uji F) 
Uji statistik F untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara simultan dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2016:96). Jika nilai signifikansi p < 0,05 
maka Ho ditolak, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen secara simultan terhadap variabel 
dependen. Jika nilai signifikansi p > 0,05 maka Ho diterima, yang 
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artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependen. 
Hasil dari perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 24 
   Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 546,819 3 182,273 41,128 ,000b 
Residual 425,454 96 4,432   
Total 972,273 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
Dari tabel diatas bisa disimpulkan bahwa niali signifikansi 
antara variabel X1,X2,X3 terhadap Y bernilai <0,05 yang berarti 
antara variabel, Motivasi Kerja, beban Work From Home, 
Kemampuan kerja terbukti memiliki pengaruh terhadap Variabel 
Kinerja. Dilihat dari nilai F Hitung yang tertera dibandinkan 
dengan nilai F Tabel dengan DF1 = k, dan DF2 = n-k-1 yang 
menghasilkan nilai F Tabel 2.70. hal tersebut berarti F Hitung 
41,128 > F Tabel 2.70 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel, Motivasi Kerja, beban Work From 
Home, Kemampuan kerja terbukti memiliki pengaruh terhadap 
Variabel Kinerja. 
b. Uji Parsial (t) 
Uji Statistik t untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
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variabel dependen (Ghozali,2016:97). Jika nilai signifikan p < 
0,05 maka Ho ditolak, yang artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen. Jika nilai signifikansi p > 0,05 maka Ho 
diterima, yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen. Berikut hasil dari uji t dalam penelitian ini : 
Tabel 25 
  Uji t 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,627 1,777  2,041 ,044 
X1 ,188 ,093 ,188 2,029 ,045 
X2 ,209 ,090 ,227 2,313 ,023 
X3 ,430 ,093 ,437 4,617 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Dari tabel diatas, dengan perbandingan nilai t Tabel 
(0,05;n-k) yaitu  1,98447, maka hasil pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh Beban Work From Home Terhadap Kinerja 
Dari hasil output SPSS diatas, terlihat bahwa t hitung 
(2,029) > t tabel (1,98447) dengan signifikasi 0,045< 0,05, 
maka hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini artinya variabel 
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Beban Work From Home secara parsial atau individual 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja. 
2. Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja 
Dari hasil output SPSS diatas, terlihat bahwa t hitung 
(2,313) > t tabel (1,98447) dengan signifikasi 0,023< 0,05, 
maka hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini artinya variabel 
Kemampuan Kerja secara parsial atau individual 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
Kinerja. 
3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Dari hasil output SPSS diatas, terlihat bahwa t hitung 
(4,617) > t tabel (1,98447) dengan signifikasi 0,000< 0,05, 
maka hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini artinya variabel 
Motivasi Kerja secara parsial atau individual berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja. 
5. Analisis Koefisien Determinasi  
Uji koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016:95). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu. 





Uji Analisis Koefisiensi Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,750a ,562 ,549 2,10519 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
Dari hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted 
R Square yang diperoleh sebesar 0,549. Hal ini berarti kinerja 
dipengaruhi sebesar 54,9%  oleh Beban Work From Home (X1), 
Kemampuan kerja (X2), Motivasi kerja (X3), sedangkan sisanya 45,1% 
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam 
model penelitian ini. 
 
D. Pembahasan  
1. Pengaruh Langsung Beban  Work From Home (X1) terhadap Kinerja 
(Y) 
Berdasarkan hasil pengaruh Beban Work From Home (X1) 
terhadap Kinerja (Y) adalah H1 diterima H0 ditolak, didapatkan nilai 
sebesar 0,188 dengan nilai signifikansi sebesar 0.045 yang berarti nilai 
sig < 0,05 maka dapat dijelaskan variabel Beban Work From Home 
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y) . Hal ini 
menunjukan bahwa dengan diterapkannya Work From Home 
membuat Kinerja guru bekerja lebih baik karena merasa lebih aman 
dan terhindar dari Covid-19. Responden selaku Guru SMAN di Tegal 
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Timur merasa dengan adanya Work From Home membuat kinerja 
dalam menyiapkan materi dan lain sebagainya lebih efektif. 
 Hasil peenelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Irmayani Nasution, Zulendry, Raina Rosanti (2020) 
yang berjudul  “Pengaruh Bekerja Dari Rumah (Work From Home) 
Terhadap Kinerja Karyawan BPKP”.  
Dalam penelitian tersebut mengatakan bahwa Work From Home 
dengan Kinerja karyawan memiliki hubungan yang kuat dan berpola 
positif. Hasil uji statistic didapatkan ada hubungan signifikan antara 
Work From Home dengan Kinerja karyawan. 
2. Pengaruh Langsung Kemampuan Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y)  
Berdasarkan hasil pengaruh Kemampuan Kerja (X2) terhadap 
Kinerja (Y) adalah H2 diterima H0 ditolak, didapatkan nilai sebesar 
0,209 dan nilai signifikansi sebesar 0.023 yang berarti nilai sig < 
0.05 maka dapat dijelaskan variabel Kemampuan Kerja  (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa semakin baik Kemampuan Kerja yang 
dimiliki oleh Guru SMAN di Tegal Timur, maka akan semakin 
tinggi pula kinerja yang diperlihatkan oleh guru SMAN di Tegal 
Timur.  
Hasil peenelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Dony Tri Prasetyo, Moch. Al Musadieq, Mohammad 
Iqbal (2015) yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Kerja dan 
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Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kerja 
dan lingkungan kerja masing-masing berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Tembakau. 
Dalam teori Robert Kreitner (2005, 185) yang menyatakan 
bahwa kemampuan adalah karakteristik stabil yang berkaitan dengan 
kemampuan maksimum fisik dan mental seseorang. Kemampuan 
(ability) seseorang akan ikut serta menentukan perilaku dan 
hasilnya. 
3. Pengaruh Langsung Motivasi kerja (X3) terhadap Kinerja (Y) 
Berdasarkan hasil pengaruh Motivasi kerja (X3) terhadap 
Kinerja (Y) adalah H3 diterima H0 ditolak, nilai sebesar 0,430 
dan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang berarti nilai sig < 0.05 
maka dapat dijelaskan variabel motivasi kerja (X3) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y). Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik motivasi kerja guru SMAN di Tegal Timur, 
maka akan semakin baik kinerja yang dihasilkan oleh guru 
tersebut dalam mengajar. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Titin Eka Ardiana (2017) yang berjudul “Pengaruh 
Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Akuntansi SMK di 
Kota Madiun”. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja 
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berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru akuntansi. 
Dalam Teori Suwatno (2011) bahwa motivasi memiliki 
pengaruh yang besar terhadap kinerja, baik itu motivasi yang 
berasal dari dalam diri maupun yang berasal dari luar diri. Suatu 
kinerja yang maksimal dapat dicapai melalui adanya motivasi 
kerja yang tinggi. 
4. Pengaruh Langsung Beban Work From Home (X1), Kemampuan 
Kerja (X2), Motivasi Kerja (X3), terhadap Kinerja (Y). 
Berdasarkan pengaruh Beban Work From Home (X1), 
Kemampuan Kerja (X2), Motivasi Kerja (X3), terhadap Kinerja 
(Y) adalah H4 diterima H0 ditolak, nilai sebesar 3,627 dan nilai 
signifikansi sebesar 0.044 yang berarti nilai sig < 0.05 maka dapat 
dijelaskan variabel Beban Work From Home (X1), Kemampuan 
Kerja (X2), Motivasi Kerja (X3), secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik motivasi kerja, kemampuan 
kerja dan adanya beban Work Frome Home guru SMAN di Tegal 
Timur, maka akan semakin baik kinerja yang dihasilkan oleh guru 
tersebut dalam mengajar. 
5.  Koefisien Determinasi Pengaruh Langsung Beban Work From 
Home (X1), Kemampuan Kerja (X2), Motivasi Kerja (X3), terhadap 
Kinerja (Y). 
Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien 
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determinasi Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,549. Hal 
ini berarti kinerja dipengaruhi sebesar 54,9%   oleh Beban Work 
From Home (X1), Kemampuan Kerja (X2), Motivasi Kerja (X3), 
sedangkan sisanya 45,1% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Beban Work From 
Home, Kemampuan Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru SMAN 
di Wilayah Tegal Timur. Data dari penelitian ini berasal dari penyebaran 
kuesioner sebanyak 100 responden yang dilakukan kepada guru SMAN di 
Wilayah Tegal Timur dengan menggunakan teknik Voluntary Sampling. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear 
Berganda. Kesimpulan dari hasil yang diperoleh melalui analisis Regresi 
Linear Berganda adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variable Beban Work From 
Home terhadap terciptanya Kinerja Guru SMAN di Tegal Timur. 
Dibuktikan dengan  Koefisien regresi sebesar 0,188 dan nilai 
signifikansi sebesar 0.045 < 0,05. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Kemampuan Kerja 
terhadap terciptanya Kinerja Guru SMAN di Tegal Timur. Dibuktikan 
dengan  Koefisien regresi sebesar 0,209 dan nilai signifikansi sebesar 
0.023 < 0,05. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Motivasi Kerja 
terhadap terciptanya Kinerja Guru SMA di Tegal Timur. Dibuktikan 
dengan  Koefisien regresi sebesar 0,430 dan nilai signifikansi sebesar 
0.000 < 0,05. 
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4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Beban Work From 
Home, Kemampuan Kerja, Motivasi Kerja terhadap terciptanya Kinerja 
Guru SMA di Tegal Timur. Dibuktikan dengan  Koefisien regresi 
sebesar 3,627 dan nilai signifikansi sebesar 0.044< 0,05. 
5. Hasil uji koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R Square adalah 
0,549 atau 54,9% Artinya, variasi perubahan variable Kinerja Guru 
dipengaruhi oleh variable Beban Work From Home, Kemampuan, dan 
Motivasi sebesar 54,9%, sedangkan 45,1% dapat dijelaskan variable 
lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian, analisis data dan merumuskan kesimpulan 
dari hasil penelitian yang dilakukan untuk dijadikan masukan dan 
pertimbangan. Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut. : 
1. Bagi Instansi terkait 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Beban Work From 
Home, Kemampuan Kerja, Motivasi Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja. Dari hasil tersebut, maka Institusi SMAN di 
Tegal Timur perlu memperhatikan Beban yang diberikan ketika Work From 
Home dengan merencanakan dan menargetkan beban tersebut agar tetap 
menunjang hasil kerja guru secara optimal, selain itu instansi perlu 
mengadakan seminar mengenai teknologi dan informasi supaya guru lebih 
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mahir ketika harus berhadapan dengan teknologi. Kepala sekolah juga harus 
selalu memberikan motivasi agar guru selalu positif dan semangat dalam 
bekerja. Selalu menjaga komunikasi adalah suatu hal yang penting ketika 
bekerja dari rumah. Selain itu, instansi wajib untuk mengevaluasi kinerja 
guru setiap minggunya. 
2. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan hasil 
penelitian ini dengan lingkup yang lebih luas serta mengembangkan model 
penelitian dengan menambahkan variabel – variabel atau menggunakan 
subjek lain yang dapat mempengaruhi kinerja. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian penyajian, hasil 
penelitian memiliki keterbatasan antara lain : 
1. Peneliti hanya meneliti Beban Work From Home, Kemampuan Kerja, dan 
Motivasi Kerja. Sehingga dalam penelitian hanya dapat memberikan 
informasi sebesar ketiga faktor tersebut terhadap Kinerja, sedangkan faktor 
lain tidak diteliti dalam penelitian ini, leh karena itu, untuk peneliti 
selanjutnya perlu meneliti lebih lanjut variabel – variabel lainya yang 
mempengaruhi kinerja. 
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Lampiran 1.  
Kuisioner 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
1. Jenis Kelamin  : a. Laki-Laki 
     b. Perempuan 
 
2. Umur  : a. 25-34 tahun 
     b. 35-44 tahun 
     c. 45-54 tahun 
     d. >54 tahun 
 
3. Masa Kerja : a. < 3 tahun 
     b. 3-5 tahun 
     c. 6-10 tahun 
     d. > 10 tahun 
 
4. Golongan  : a. PNS 
     b. Non PNS 
KUESIONER PENELITIAN 
a. Mohon dengan hormat dan kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk menanggapi 
seluruh pernyataan yang ada 
b. Beri tanda (V) pada kolom yang tersedia 
c. Terdapat 5 alternatif jawaban jawaban, yaitu: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
A. Pernyataan Variable Kinerja (Y) 
No Pernyataan Jawaban Responden 
STS TS N S SS 
1 Saya dapat menghindari kesalahan 
dalam bekerja 
     
2 Saya dapat menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan jumlah 
pekerjaan saya 
     
3 Saya dapat bertanggung jawab atas 
hasil kerja saya 
     
4 Saya dapat bekerjasama dengan 
rekan kerja saya 
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5 Saya mempunyai inisiatif yang 
tinggi untuk melakukan pekerjaan 
tanpa disuruh terlebih dahulu oleh 
atasan saya 
     
 
B. Pernyataan Variable Beban Work From Home (X1) 
No Pernyataan Jawaban Responden 
STS TS N S STS 
1 Saya merasa aman dan nyaman 
ketika bekerja dari rumah 
     
2 Sinyal di ruangan kerja saya 
cukup mendukung 
     
3 Pengaturan waktu saya ketika 
bekerja dari rumah sangat 
fleksibel 
     
4 Saya memiliki fasilitas teknologi 
dan informasi untuk dapat bekerja 
dari rumah (HP, Laptop, Data 
Internet) 
     
5 Saya dapat berkomunikasi dengan 
rekan kerja dan siswa 
menggunakan fasilitas teknologi 
dan informasi 
     
 
C. Pernyataan Variable Kemampuan Kerja (X2) 
No Pernyataan Jawaban Responden 
STS TS N S SS 
1 Saya mengajar sesuai dengan 
bidang pendidikan saya 
     
2 Saya pernah mengikuti pelatihan 
pada bidang pendidikan 
     
3 Saya merasa sudah memiliki 
pengalaman dalam mengajar 
     
4 Saya dapat menciptakan suasana 
yang menarik dan memodifikasi 
pelajaran saat mengajar 
     
5 Saya selalu siap dalam 
menghadapi pekerjaan 





D. Pernyataan Variable Motivasi Kerja (X3) 
No Pernyataan Jawaban Responden 
STS TS N S SS 
1 Saya mempunyai semangat yang 
tinggi dalam bekerja 
     
2 Saya mengikuti suatu kegiatan 
untuk meningkatkan bakat dan 
potensi saya 
     
3 Saya menyukai tantangan      
4 Saya bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan hidup 
     
5 Keluarga saya selalu memberikan 
dorongan agar saya semangat 
dalam bekerja 
     
 
 
Lampiran 2.  




Work From Home (X1) Total 
(X1) X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
1 5 5 4 4 4 22 
2 4 5 4 4 4 21 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 4 4 3 21 
6 4 4 4 4 4 20 
7 4 5 3 2 1 15 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 5 5 5 25 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 5 25 
12 4 3 3 2 3 15 
13 5 5 5 5 5 25 
14 5 4 5 4 5 23 
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15 5 4 5 4 4 22 
16 5 4 4 5 4 22 
17 5 4 5 4 4 22 
18 5 5 5 5 5 25 
19 4 4 3 3 3 17 
20 5 4 4 5 5 23 
21 5 5 4 5 4 23 
22 5 5 4 4 5 23 
23 5 5 5 5 5 25 
24 4 4 5 4 4 21 
25 5 5 5 4 5 24 
26 5 4 5 4 5 23 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 4 5 4 4 22 
29 5 4 4 5 4 22 





Lampiran 3.  
Jawaban Responden Variabel Kemampuan Kerja Uji Validitas dan 
Reliabilitas 
 
 Kemampuan Kerja (X2) Total 
(X2)  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
1 5 4 4 4 4 21 
2 4 4 4 4 4 20 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 3 2 2 5 17 
6 4 4 4 4 4 20 
7 4 3 4 4 4 19 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 5 5 5 25 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 5 25 
12 4 2 2 3 3 14 
13 5 5 5 5 5 25 
14 4 5 4 5 4 22 
15 5 5 5 4 4 23 
16 5 4 5 4 4 22 
17 5 4 5 4 5 23 
18 5 5 5 5 5 25 
19 4 3 4 4 3 18 
20 4 5 5 5 4 23 
21 4 4 5 4 4 21 
22 4 5 4 5 4 22 
23 5 5 5 5 5 25 
24 4 4 4 4 4 20 
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25 5 5 5 5 4 24 
26 5 5 4 4 5 23 
27 5 5 5 5 5 25 
28 4 4 4 4 4 20 
29 4 5 4 5 4 22 
30 4 4 4 5 5 22 
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Lampiran 4.  
Jawaban Responden Variabel Motivasi Kerja Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Motivasi Kerja  (X3) Total 
(X3)  X1.1 X2.2 X3.3 X4.4 X5.5 
1 4 4 4 4 5 21 
2 5 4 4 5 4 22 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 5 25 
6 4 4 4 4 4 20 
7 3 4 3 4 3 17 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 5 5 5 25 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 5 25 
12 4 3 3 2 2 14 
13 5 5 5 5 5 25 
14 4 5 5 5 4 23 
15 4 4 4 5 4 21 
16 4 4 4 5 4 21 
17 4 4 5 4 5 22 
18 5 5 5 5 5 25 
19 3 4 4 3 3 17 
20 5 5 4 5 5 24 
21 5 4 4 4 4 21 
22 4 5 5 4 5 23 
23 5 5 5 5 5 25 
24 5 5 5 5 4 24 
25 5 5 4 5 5 24 
26 5 4 5 5 5 24 
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27 5 5 5 5 5 25 
28 4 5 5 5 5 24 
29 4 4 4 4 4 20 





Lampiran 5.  
Jawaban Responden Variabel Kinerja Validitas dan Reliabilitas 
 
 Kinerja  (Y) Total 
(Y)  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
1 4 4 4 4 4 20 
2 4 4 4 4 4 20 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 4 4 4 5 22 
6 5 4 4 4 4 21 
7 4 4 5 4 4 21 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 5 5 5 25 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 5 25 
12 1 3 2 2 2 10 
13 5 5 5 5 5 25 
14 5 4 4 5 5 23 
15 4 4 4 4 4 20 
16 5 4 4 5 4 22 
17 5 4 4 5 4 22 
18 5 5 5 5 5 25 
19 4 3 3 3 4 17 
20 5 5 4 5 5 24 
21 5 5 4 4 4 22 
22 4 5 4 5 4 22 
23 4 5 4 4 5 22 
24 4 4 5 4 4 21 
25 5 5 5 5 4 24 
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26 5 4 5 4 5 23 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 5 5 5 5 25 
29 4 4 3 3 4 18 
30 4 4 4 4 3 19 
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Lampiran 6.  
Jawaban Responden Variabel Beban Work From Home 
No 
Responden  
Beban Work From Home (X1) Total 
(X1) 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
1 5 5 4 4 4 22 
2 4 5 4 4 4 21 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 4 4 3 21 
6 4 4 4 4 4 20 
7 4 5 3 2 1 15 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 5 5 5 25 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 5 25 
12 4 3 3 2 3 15 
13 5 5 5 5 5 25 
14 5 4 5 4 5 23 
15 5 4 5 4 4 22 
16 5 4 4 5 4 22 
17 5 4 5 4 4 22 
18 5 5 5 5 5 25 
19 4 4 3 3 3 17 
20 5 4 4 5 5 23 
21 5 5 4 5 4 23 
22 5 5 4 4 5 23 
23 5 5 5 5 5 25 
24 4 4 5 4 4 21 
25 5 5 5 4 5 24 
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26 5 4 5 4 5 23 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 4 5 4 4 22 
29 5 4 4 5 4 22 
30 5 4 5 4 4 22 
31 5 5 4 4 5 23 
32 4 3 4 4 4 19 
33 4 4 3 4 5 20 
34 5 5 5 5 5 25 
35 5 5 5 5 5 25 
36 5 5 5 5 5 25 
37 5 5 5 5 5 25 
38 5 5 5 5 5 25 
39 5 5 5 5 5 25 
40 5 5 5 5 5 25 
41 4 5 4 4 5 22 
42 5 5 5 5 5 25 
43 5 5 5 5 5 25 
44 5 5 5 5 5 25 
45 5 5 5 5 5 25 
46 5 5 5 5 5 25 
47 5 5 5 5 5 25 
48 5 5 5 5 5 25 
49 4 3 4 3 4 18 
50 4 5 4 4 5 22 
51 3 3 3 3 3 15 
52 5 5 5 5 5 25 
53 5 5 5 5 5 25 
54 5 5 5 5 5 25 
55 5 5 5 5 5 25 
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56 4 4 4 4 5 21 
57 5 4 5 4 5 23 
58 4 4 4 4 5 21 
59 4 5 4 4 4 21 
60 5 4 4 4 4 21 
61 4 4 3 4 4 19 
62 4 4 4 4 5 21 
63 4 4 4 4 4 20 
64 4 4 4 4 4 20 
65 4 4 5 4 4 21 
66 4 4 4 4 5 21 
67 4 5 5 4 4 22 
68 4 4 5 4 4 21 
69 4 4 4 4 4 20 
70 4 4 4 4 5 21 
71 4 4 4 4 4 20 
72 4 5 4 4 4 21 
73 5 5 5 5 5 25 
74 5 5 5 5 5 25 
75 5 5 5 5 5 25 
76 4 4 5 3 4 20 
77 5 4 4 4 3 20 
78 5 4 4 4 4 21 
79 5 4 4 4 4 21 
80 5 5 4 4 5 23 
81 5 5 4 5 5 24 
82 5 5 4 4 4 22 
83 5 5 5 5 4 24 
84 5 5 4 4 4 22 
85 5 5 4 5 4 23 
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86 5 5 4 5 5 24 
87 4 4 4 3 5 20 
88 5 5 4 5 5 24 
89 5 5 4 5 4 23 
90 5 4 4 3 4 20 
91 5 4 4 3 5 21 
92 5 4 4 3 5 21 
93 5 5 5 3 5 23 
94 5 4 4 4 4 21 
95 5 4 4 5 5 23 
96 4 4 4 4 4 20 
97 5 5 4 4 4 22 
98 5 4 4 4 4 21 
99 4 5 5 5 5 24 




Lampiran 7.  
Jawaban Responden Variabel Kemampuan Kerja 
No 
Responden 
Kemampuan Kerja (X2) Total 
(X2) 
1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
2 5 4 4 4 4 21 
3 4 4 4 4 4 20 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 5 25 
6 5 3 2 2 5 17 
7 4 4 4 4 4 20 
8 4 3 4 4 4 19 
9 5 5 5 5 5 25 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 5 25 
12 5 5 5 5 5 25 
13 4 2 2 3 3 14 
14 5 5 5 5 5 25 
15 4 5 4 5 4 22 
16 5 5 5 4 4 23 
17 5 4 5 4 4 22 
18 5 4 5 4 5 23 
19 5 5 5 5 5 25 
20 4 3 4 4 3 18 
21 4 5 5 5 4 23 
22 4 4 5 4 4 21 
23 4 5 4 5 4 22 
24 5 5 5 5 5 25 
25 4 4 4 4 4 20 
26 5 5 5 5 4 24 
27 5 5 4 4 5 23 
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28 5 5 5 5 5 25 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 5 4 5 4 22 
31 4 4 4 5 5 22 
32 4 5 5 4 4 22 
33 5 3 4 4 3 19 
34 3 2 3 2 2 12 
35 5 4 5 5 4 23 
36 5 5 5 5 5 25 
37 5 5 5 5 5 25 
38 5 5 5 5 5 25 
39 5 5 5 5 5 25 
40 5 5 5 5 5 25 
41 5 5 5 5 5 25 
42 5 4 5 5 5 24 
43 5 5 5 5 5 25 
44 5 5 5 5 5 25 
45 5 5 5 5 5 25 
46 5 5 5 5 5 25 
47 5 5 5 5 5 25 
48 5 5 5 5 5 25 
49 5 5 5 5 5 25 
50 4 3 4 3 4 18 
51 5 5 3 4 5 22 
52 3 3 3 3 3 15 
53 5 5 5 5 5 25 
54 5 5 5 5 5 25 
55 5 5 5 5 5 25 
56 5 5 5 5 5 25 
57 4 5 4 5 5 23 
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58 5 5 5 5 4 24 
59 4 4 4 4 4 20 
60 4 4 4 4 4 20 
61 5 4 4 4 4 21 
62 4 4 4 4 4 20 
63 4 3 3 3 3 16 
64 4 4 4 4 5 21 
65 5 4 4 4 4 21 
66 4 3 3 3 4 17 
67 4 4 4 4 4 20 
68 4 4 4 5 4 21 
69 4 4 4 3 4 19 
70 4 4 4 4 4 20 
71 4 4 4 3 3 18 
72 4 4 3 4 4 19 
73 4 3 3 3 4 17 
74 5 5 5 5 5 25 
75 5 5 5 5 5 25 
76 5 5 5 5 5 25 
77 5 4 4 4 4 21 
78 4 4 4 5 5 22 
78 4 5 4 4 5 22 
79 4 5 5 5 4 23 
80 4 4 4 4 4 20 
81 5 5 5 5 5 25 
82 4 4 4 3 4 19 
83 4 4 4 4 4 20 
84 4 4 5 5 4 22 
85 4 4 4 4 4 20 
86 4 5 4 4 4 21 
87 5 5 5 4 5 24 
88 5 4 4 5 5 23 
89 4 4 4 4 4 20 
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90 4 4 4 4 5 21 
91 5 5 5 5 5 25 
92 5 5 5 5 5 25 
93 5 5 5 5 5 25 
94 5 5 5 5 5 25 
95 4 4 4 5 5 22 
96 5 5 5 5 5 25 
97 5 5 5 5 5 25 
98 4 4 4 4 5 21 
99 5 5 5 5 5 25 
100 4 4 4 4 4 20 
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Lampiran 8.  
Jawaban Responden Variabel Motivasi Kerja   
No 
Responden 
Motivasi Kerja  (X3) Total 
(X3) X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
1 4 4 4 4 5 21 
2 5 4 4 5 4 22 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 5 25 
6 4 4 4 4 4 20 
7 3 4 3 4 3 17 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 5 5 5 25 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 5 25 
12 4 3 3 2 2 14 
13 5 5 5 5 5 25 
14 4 5 5 5 4 23 
15 4 4 4 5 4 21 
16 4 4 4 5 4 21 
17 4 4 5 4 5 22 
18 5 5 5 5 5 25 
19 3 4 4 3 3 17 
20 5 5 4 5 5 24 
21 5 4 4 4 4 21 
22 4 5 5 4 5 23 
23 5 5 5 5 5 25 
24 5 5 5 5 4 24 
25 5 5 4 5 5 24 
26 5 4 5 5 5 24 
27 5 5 5 5 5 25 
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28 4 5 5 5 5 24 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 5 5 5 5 24 
32 4 4 3 4 4 19 
33 1 3 2 4 2 12 
34 5 5 5 4 5 24 
35 5 5 5 5 5 25 
36 5 5 5 5 5 25 
37 5 5 5 5 5 25 
38 5 5 5 5 5 25 
39 5 5 5 5 5 25 
40 5 5 5 5 5 25 
41 5 5 4 4 5 23 
42 5 5 5 5 5 25 
43 5 5 5 5 5 25 
44 5 5 5 5 5 25 
45 5 5 5 5 5 25 
46 5 5 5 5 5 25 
47 5 5 5 5 5 25 
48 5 5 5 5 5 25 
49 5 4 4 3 3 19 
50 5 4 4 5 3 21 
51 3 3 3 3 3 15 
52 5 5 5 5 5 25 
53 5 5 5 5 5 25 
54 5 5 5 5 5 25 
55 5 5 5 5 5 25 
56 4 4 4 4 5 21 
57 5 4 4 5 5 23 
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58 4 4 4 4 4 20 
59 5 4 4 5 4 22 
60 4 4 4 4 4 20 
61 4 4 4 4 4 20 
62 3 3 3 3 3 15 
63 4 4 4 4 4 20 
64 5 4 4 4 4 21 
65 3 4 4 5 4 20 
66 4 4 4 4 4 20 
67 4 4 4 4 4 20 
68 4 4 4 5 4 21 
69 4 4 4 3 4 19 
70 4 4 4 3 4 19 
71 4 4 5 4 4 21 
72 3 4 5 4 3 19 
73 5 5 5 5 5 25 
74 5 5 5 5 5 25 
75 5 5 5 5 5 25 
76 3 4 4 4 4 19 
77 5 5 5 4 5 24 
78 4 3 4 4 4 19 
79 4 4 4 4 5 21 
80 4 4 5 4 4 21 
81 4 4 3 4 4 19 
82 5 4 5 3 4 21 
83 4 5 5 5 5 24 
84 4 4 5 5 5 23 
85 4 4 4 4 4 20 
86 4 4 4 4 4 20 
87 5 5 5 5 5 25 
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88 5 5 4 4 4 22 
89 4 5 4 5 4 22 
90 4 4 4 4 4 20 
91 5 5 5 5 5 25 
92 5 5 5 5 5 25 
93 5 5 5 5 5 25 
94 4 5 4 5 4 22 
95 5 4 4 4 4 21 
96 5 5 5 5 5 25 
97 5 4 5 5 5 24 
98 5 5 5 5 5 25 
99 5 5 5 5 5 25 




Lampiran 9.  
Jawaban Responden Variabel Kinerja 
No. 
Responden 
Kinerja (Y) Total 
(Y) Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
1 4 4 4 4 4 20 
2 4 4 4 4 4 20 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 4 4 4 5 22 
6 5 4 4 4 4 21 
7 4 4 5 4 4 21 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 5 5 5 25 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 5 25 
12 1 3 2 2 2 10 
13 5 5 5 5 5 25 
14 5 4 4 5 5 23 
15 4 4 4 4 4 20 
16 5 4 4 5 4 22 
17 5 4 4 5 4 22 
18 5 5 5 5 5 25 
19 4 3 3 3 4 17 
20 5 5 4 5 5 24 
21 5 5 4 4 4 22 
22 4 5 4 5 4 22 
23 4 5 4 4 5 22 
24 4 4 5 4 4 21 
25 5 5 5 5 4 24 
26 5 4 5 4 5 23 
27 5 5 5 5 5 25 
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28 5 5 5 5 5 25 
29 4 4 3 3 4 18 
30 4 4 4 4 3 19 
31 4 5 4 4 4 21 
32 4 4 3 3 4 18 
33 3 4 3 4 3 17 
34 4 5 5 5 4 23 
35 5 5 5 5 5 25 
36 5 5 5 5 5 25 
37 5 5 5 5 5 25 
38 5 5 5 5 5 25 
39 5 5 5 5 5 25 
40 5 5 5 5 5 25 
41 4 4 3 5 5 21 
42 5 5 5 5 5 25 
43 5 5 5 5 5 25 
44 5 5 5 5 5 25 
45 5 5 5 5 5 25 
46 5 5 5 5 5 25 
47 5 5 5 5 5 25 
48 5 5 5 5 5 25 
49 4 3 3 4 3 17 
50 4 3 3 3 5 18 
51 3 3 3 3 3 15 
52 5 5 5 5 5 25 
53 5 5 5 5 5 25 
54 5 5 5 5 5 25 
55 5 5 5 5 5 25 
56 4 4 4 5 4 21 
57 4 4 4 4 4 20 
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58 4 4 5 4 4 21 
59 4 4 4 4 4 20 
60 4 4 4 4 5 21 
61 4 4 4 4 5 21 
62 3 4 3 3 3 16 
63 4 4 4 4 4 20 
64 4 4 4 4 4 20 
65 4 4 4 5 4 21 
66 4 4 5 5 4 22 
67 5 4 4 4 5 22 
68 4 4 4 5 4 21 
69 4 4 4 4 4 20 
70 3 4 4 4 4 19 
71 4 4 4 4 4 20 
72 5 4 5 4 2 20 
73 5 4 5 5 5 24 
74 5 4 5 5 5 24 
75 5 4 5 5 5 24 
76 4 4 4 4 4 20 
77 4 4 4 4 4 20 
78 4 4 4 4 4 20 
79 5 4 5 5 5 24 
80 4 4 4 4 4 20 
81 4 4 4 4 5 21 
82 4 4 4 4 5 21 
83 4 4 3 4 4 19 
84 5 4 4 4 4 21 
85 4 4 4 4 4 20 
86 4 4 4 4 4 20 
87 5 4 4 4 5 22 
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88 4 4 4 4 5 21 
89 4 4 4 4 4 20 
90 4 4 5 5 5 23 
91 5 4 5 5 5 24 
92 5 4 5 5 5 24 
93 5 4 4 4 4 21 
94 4 4 4 5 5 22 
95 4 4 4 4 4 20 
96 5 4 5 5 5 24 
97 4 4 4 4 4 20 
98 5 4 5 5 4 23 
99 5 4 4 4 5 22 




Lampiran 10.  
Data Interval Variabel Beban Work From Home 
No. 
Responden 
Succesive Interval  
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL 
1 6,177 5,843 4,392 3,976 2,941 23,329 
2 4,578 5,843 4,392 3,976 2,941 21,730 
3 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
4 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
5 6,177 5,843 4,392 3,976 1,816 22,204 
6 4,578 4,368 4,392 3,976 2,941 20,255 
7 4,578 5,843 3,000 2,000 1,000 16,422 
8 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
9 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
10 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
11 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
12 4,578 3,000 3,000 2,000 1,816 14,394 
13 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
14 6,177 4,368 5,832 3,976 4,370 24,722 
15 6,177 4,368 5,832 3,976 2,941 23,293 
16 6,177 4,368 4,392 5,334 2,941 23,212 
17 6,177 4,368 5,832 3,976 2,941 23,293 
18 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
19 4,578 4,368 3,000 2,870 1,816 16,632 
20 6,177 4,368 4,392 5,334 4,370 24,641 
21 6,177 5,843 4,392 5,334 2,941 24,687 
22 6,177 5,843 4,392 3,976 4,370 24,758 
23 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
24 4,578 4,368 5,832 3,976 2,941 21,695 
25 6,177 5,843 5,832 3,976 4,370 26,197 
26 6,177 4,368 5,832 3,976 4,370 24,722 
27 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
28 6,177 4,368 5,832 3,976 2,941 23,293 
29 6,177 4,368 4,392 5,334 2,941 23,212 
30 6,177 4,368 5,832 3,976 2,941 23,293 
31 6,177 5,843 4,392 3,976 4,370 24,758 
32 4,578 3,000 4,392 3,976 2,941 18,887 
33 4,578 4,368 3,000 3,976 4,370 20,292 
34 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
35 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
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36 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
37 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
38 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
39 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
40 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
41 4,578 5,843 4,392 3,976 4,370 23,159 
42 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
43 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
44 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
45 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
46 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
47 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
48 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
49 4,578 3,000 4,392 2,870 2,941 17,781 
50 4,578 5,843 4,392 3,976 4,370 23,159 
51 3,000 3,000 3,000 2,870 1,816 13,685 
52 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
53 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
54 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
55 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
56 4,578 4,368 4,392 3,976 4,370 21,684 
57 6,177 4,368 5,832 3,976 4,370 24,722 
58 4,578 4,368 4,392 3,976 4,370 21,684 
59 4,578 5,843 4,392 3,976 2,941 21,730 
60 6,177 4,368 4,392 3,976 2,941 21,854 
61 4,578 4,368 3,000 3,976 2,941 18,863 
62 4,578 4,368 4,392 3,976 4,370 21,684 
63 4,578 4,368 4,392 3,976 2,941 20,255 
64 4,578 4,368 4,392 3,976 2,941 20,255 
65 4,578 4,368 5,832 3,976 2,941 21,695 
66 4,578 4,368 4,392 3,976 4,370 21,684 
67 4,578 5,843 5,832 3,976 2,941 23,170 
68 4,578 4,368 5,832 3,976 2,941 21,695 
69 4,578 4,368 4,392 3,976 2,941 20,255 
70 4,578 4,368 4,392 3,976 4,370 21,684 
71 4,578 4,368 4,392 3,976 2,941 20,255 
72 4,578 5,843 4,392 3,976 2,941 21,730 
73 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
74 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
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75 6,177 5,843 5,832 5,334 4,370 27,556 
76 4,578 4,368 5,832 2,870 2,941 20,588 
77 6,177 4,368 4,392 3,976 1,816 20,729 
78 6,177 4,368 4,392 3,976 2,941 21,854 
79 6,177 4,368 4,392 3,976 2,941 21,854 
80 6,177 5,843 4,392 3,976 4,370 24,758 
81 6,177 5,843 4,392 5,334 4,370 26,116 
82 6,177 5,843 4,392 3,976 2,941 23,329 
83 6,177 5,843 5,832 5,334 2,941 26,127 
84 6,177 5,843 4,392 3,976 2,941 23,329 
85 6,177 5,843 4,392 5,334 2,941 24,687 
86 6,177 5,843 4,392 5,334 4,370 26,116 
87 4,578 4,368 4,392 2,870 4,370 20,578 
88 6,177 5,843 4,392 5,334 4,370 26,116 
89 6,177 5,843 4,392 5,334 2,941 24,687 
90 6,177 4,368 4,392 2,870 2,941 20,747 
91 6,177 4,368 4,392 2,870 4,370 22,176 
92 6,177 4,368 4,392 2,870 4,370 22,176 
93 6,177 5,843 5,832 2,870 4,370 25,091 
94 6,177 4,368 4,392 3,976 2,941 21,854 
95 6,177 4,368 4,392 5,334 4,370 24,641 
96 4,578 4,368 4,392 3,976 2,941 20,255 
97 6,177 5,843 4,392 3,976 2,941 23,329 
98 6,177 4,368 4,392 3,976 2,941 21,854 
99 4,578 5,843 5,832 5,334 4,370 25,957 
100 6,177 5,843 4,392 3,976 2,941 23,329 
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Lampiran 11.  
Data Interval Variabel Kemampuan Kerja 
No. 
Responden 
Succesive Interval  
 
X2..1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL 
1 6,141 3,838 3,830 3,824 4,006 21,639 
2 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
3 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
4 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
5 6,141 2,870 2,000 2,000 5,416 18,426 
6 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
7 4,613 2,870 3,830 3,824 4,006 19,143 
8 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
9 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
10 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
11 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
12 4,613 2,000 2,000 2,870 2,872 14,354 
13 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
14 4,613 5,171 3,830 5,156 4,006 22,777 
15 6,141 5,171 5,203 3,824 4,006 24,345 
16 6,141 3,838 5,203 3,824 4,006 23,012 
17 6,141 3,838 5,203 3,824 5,416 24,421 
18 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
19 4,613 2,870 3,830 3,824 2,872 18,008 
20 4,613 5,171 5,203 5,156 4,006 24,150 
21 4,613 3,838 5,203 3,824 4,006 21,485 
22 4,613 5,171 3,830 5,156 4,006 22,777 
23 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
24 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
25 6,141 5,171 5,203 5,156 4,006 25,677 
26 6,141 5,171 3,830 3,824 5,416 24,382 
27 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
28 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
29 4,613 5,171 3,830 5,156 4,006 22,777 
30 4,613 3,838 3,830 5,156 5,416 22,853 
31 4,613 5,171 5,203 3,824 4,006 22,818 
32 6,141 2,870 3,830 3,824 2,872 19,536 
33 3,000 2,000 2,793 2,000 2,000 11,793 
34 6,141 3,838 5,203 5,156 4,006 24,344 
35 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
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36 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
37 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
38 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
39 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
40 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
41 6,141 3,838 5,203 5,156 5,416 25,753 
42 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
43 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
44 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
45 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
46 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
47 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
48 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
49 4,613 2,870 3,830 2,870 4,006 18,188 
50 6,141 5,171 2,793 3,824 5,416 23,345 
51 3,000 2,870 2,793 2,870 2,872 14,404 
52 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
53 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
54 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
55 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
56 4,613 5,171 3,830 5,156 5,416 24,186 
57 6,141 5,171 5,203 5,156 4,006 25,677 
58 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
59 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
60 6,141 3,838 3,830 3,824 4,006 21,639 
61 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
62 4,613 2,870 2,793 2,870 2,872 16,017 
63 4,613 3,838 3,830 3,824 5,416 21,521 
64 6,141 3,838 3,830 3,824 4,006 21,639 
65 4,613 2,870 2,793 2,870 4,006 17,151 
66 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
67 4,613 3,838 3,830 5,156 4,006 21,443 
68 4,613 3,838 3,830 2,870 4,006 19,157 
69 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
70 4,613 3,838 3,830 2,870 2,872 18,022 
71 4,613 3,838 2,793 3,824 4,006 19,074 
72 4,613 2,870 2,793 2,870 4,006 17,151 
73 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
74 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
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75 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
76 6,141 3,838 3,830 3,824 4,006 21,639 
77 4,613 3,838 3,830 5,156 5,416 22,853 
78 4,613 5,171 3,830 3,824 5,416 22,854 
79 4,613 5,171 5,203 5,156 4,006 24,150 
80 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
81 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
82 4,613 3,838 3,830 2,870 4,006 19,157 
83 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
84 4,613 3,838 5,203 5,156 4,006 22,816 
85 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
86 4,613 5,171 3,830 3,824 4,006 21,445 
87 6,141 5,171 5,203 3,824 5,416 25,755 
88 6,141 3,838 3,830 5,156 5,416 24,380 
89 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
90 4,613 3,838 3,830 3,824 5,416 21,521 
91 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
92 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
93 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
94 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
95 4,613 3,838 3,830 5,156 5,416 22,853 
96 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
97 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
98 4,613 3,838 3,830 3,824 5,416 21,521 
99 6,141 5,171 5,203 5,156 5,416 27,087 
100 4,613 3,838 3,830 3,824 4,006 20,111 
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Lampiran 12.  






 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL 
1 2,983 4,376 4,012 3,953 5,141 20,464 
2 4,370 4,376 4,012 5,339 3,773 21,869 
3 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
4 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
5 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
6 2,983 4,376 4,012 3,953 3,773 19,096 
7 1,922 4,376 2,922 3,953 2,793 15,966 
8 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
9 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
10 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
11 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
12 2,983 3,000 2,922 2,000 2,000 12,905 
13 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
14 2,983 5,829 5,400 5,339 3,773 23,323 
15 2,983 4,376 4,012 5,339 3,773 20,482 
16 2,983 4,376 4,012 5,339 3,773 20,482 
17 2,983 4,376 5,400 3,953 5,141 21,852 
18 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
19 1,922 4,376 4,012 2,922 2,793 16,025 
20 4,370 5,829 4,012 5,339 5,141 24,690 
21 4,370 4,376 4,012 3,953 3,773 20,483 
22 2,983 5,829 5,400 3,953 5,141 23,305 
23 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
24 4,370 5,829 5,400 5,339 3,773 24,710 
25 4,370 5,829 4,012 5,339 5,141 24,690 
26 4,370 4,376 5,400 5,339 5,141 24,625 
27 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
28 2,983 5,829 5,400 5,339 5,141 24,692 
29 2,983 4,376 4,012 3,953 3,773 19,096 
30 2,983 4,376 4,012 3,953 3,773 19,096 
31 2,983 5,829 5,400 5,339 5,141 24,692 
32 2,983 4,376 2,922 3,953 3,773 18,006 
33 1,000 3,000 2,000 3,953 2,000 11,953 
34 4,370 5,829 5,400 3,953 5,141 24,692 
35 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
136 
 
36 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
37 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
38 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
39 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
40 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
41 4,370 5,829 4,012 3,953 5,141 23,304 
42 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
43 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
44 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
45 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
46 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
47 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
48 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
49 4,370 4,376 4,012 2,922 2,793 18,472 
50 4,370 4,376 4,012 5,339 2,793 20,889 
51 1,922 3,000 2,922 2,922 2,793 13,559 
52 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
53 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
54 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
55 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
56 2,983 4,376 4,012 3,953 5,141 20,464 
57 4,370 4,376 4,012 5,339 5,141 23,237 
58 2,983 4,376 4,012 3,953 3,773 19,096 
59 4,370 4,376 4,012 5,339 3,773 21,869 
60 2,983 4,376 4,012 3,953 3,773 19,096 
61 2,983 4,376 4,012 3,953 3,773 19,096 
62 1,922 3,000 2,922 2,922 2,793 13,559 
63 2,983 4,376 4,012 3,953 3,773 19,096 
64 4,370 4,376 4,012 3,953 3,773 20,483 
65 1,922 4,376 4,012 5,339 3,773 19,422 
66 2,983 4,376 4,012 3,953 3,773 19,096 
67 2,983 4,376 4,012 3,953 3,773 19,096 
68 2,983 4,376 4,012 5,339 3,773 20,482 
69 2,983 4,376 4,012 2,922 3,773 18,065 
70 2,983 4,376 4,012 2,922 3,773 18,065 
71 2,983 4,376 5,400 3,953 3,773 20,484 
72 1,922 4,376 5,400 3,953 2,793 18,444 
73 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
74 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
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75 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
76 1,922 4,376 4,012 3,953 3,773 18,035 
77 4,370 5,829 5,400 3,953 5,141 24,692 
78 2,983 3,000 4,012 3,953 3,773 17,720 
79 2,983 4,376 4,012 3,953 5,141 20,464 
80 2,983 4,376 5,400 3,953 3,773 20,484 
81 2,983 4,376 2,922 3,953 3,773 18,006 
82 4,370 4,376 5,400 2,922 3,773 20,840 
83 2,983 5,829 5,400 5,339 5,141 24,692 
84 2,983 4,376 5,400 5,339 5,141 23,239 
85 2,983 4,376 4,012 3,953 3,773 19,096 
86 2,983 4,376 4,012 3,953 3,773 19,096 
87 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
88 4,370 5,829 4,012 3,953 3,773 21,936 
89 2,983 5,829 4,012 5,339 3,773 21,935 
90 2,983 4,376 4,012 3,953 3,773 19,096 
91 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
92 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
93 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
94 2,983 5,829 4,012 5,339 3,773 21,935 
95 4,370 4,376 4,012 3,953 3,773 20,483 
96 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
97 4,370 4,376 5,400 5,339 5,141 24,625 
98 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
99 4,370 5,829 5,400 5,339 5,141 26,078 
100 2,983 4,376 2,922 3,953 3,773 18,006 
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Lampiran 13.  




 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TOTAL 
1 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
2 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
3 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
4 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
5 4,463 4,631 4,207 4,064 5,203 22,568 
6 4,463 4,631 4,207 4,064 3,791 21,156 
7 3,008 4,631 5,562 4,064 3,791 21,056 
8 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
9 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
10 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
11 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
12 1,000 3,000 2,000 2,000 2,000 10,000 
13 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
14 4,463 4,631 4,207 5,479 5,203 23,983 
15 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
16 4,463 4,631 4,207 5,479 3,791 22,571 
17 4,463 4,631 4,207 5,479 3,791 22,571 
18 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
19 3,008 3,000 3,051 2,872 3,791 15,722 
20 4,463 6,140 4,207 5,479 5,203 25,492 
21 4,463 6,140 4,207 4,064 3,791 22,665 
22 3,008 6,140 4,207 5,479 3,791 22,625 
23 3,008 6,140 4,207 4,064 5,203 22,622 
24 3,008 4,631 5,562 4,064 3,791 21,056 
25 4,463 6,140 5,562 5,479 3,791 25,435 
26 4,463 4,631 5,562 4,064 5,203 23,923 
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27 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
28 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
29 3,008 4,631 3,051 2,872 3,791 17,353 
30 3,008 4,631 4,207 4,064 2,704 18,613 
31 3,008 6,140 4,207 4,064 3,791 21,210 
32 3,008 4,631 3,051 2,872 3,791 17,353 
33 1,753 4,631 3,051 4,064 2,704 16,203 
34 3,008 6,140 5,562 5,479 3,791 23,980 
35 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
36 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
37 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
38 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
39 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
40 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
41 3,008 4,631 3,051 5,479 5,203 21,372 
42 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
43 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
44 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
45 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
46 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
47 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
48 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
49 3,008 3,000 3,051 4,064 2,704 15,827 
50 3,008 3,000 3,051 2,872 5,203 17,134 
51 1,753 3,000 3,051 2,872 2,704 13,380 
52 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
53 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
54 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
55 4,463 6,140 5,562 5,479 5,203 26,847 
56 3,008 4,631 4,207 5,479 3,791 21,116 
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57 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
58 3,008 4,631 5,562 4,064 3,791 21,056 
59 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
60 3,008 4,631 4,207 4,064 5,203 21,112 
61 3,008 4,631 4,207 4,064 5,203 21,112 
62 1,753 4,631 3,051 2,872 2,704 15,011 
63 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
64 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
65 3,008 4,631 4,207 5,479 3,791 21,116 
66 3,008 4,631 5,562 5,479 3,791 22,471 
67 4,463 4,631 4,207 4,064 5,203 22,568 
68 3,008 4,631 4,207 5,479 3,791 21,116 
69 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
70 1,753 4,631 4,207 4,064 3,791 18,446 
71 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
72 4,463 4,631 5,562 4,064 2,000 20,720 
73 4,463 4,631 5,562 5,479 5,203 25,338 
74 4,463 4,631 5,562 5,479 5,203 25,338 
75 4,463 4,631 5,562 5,479 5,203 25,338 
76 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
77 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
78 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
79 4,463 4,631 5,562 5,479 5,203 25,338 
80 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
81 3,008 4,631 4,207 4,064 5,203 21,112 
82 3,008 4,631 4,207 4,064 5,203 21,112 
83 3,008 4,631 3,051 4,064 3,791 18,545 
84 4,463 4,631 4,207 4,064 3,791 21,156 
85 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
86 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
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87 4,463 4,631 4,207 4,064 5,203 22,568 
88 3,008 4,631 4,207 4,064 5,203 21,112 
89 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
90 3,008 4,631 5,562 5,479 5,203 23,883 
91 4,463 4,631 5,562 5,479 5,203 25,338 
92 4,463 4,631 5,562 5,479 5,203 25,338 
93 4,463 4,631 4,207 4,064 3,791 21,156 
94 3,008 4,631 4,207 5,479 5,203 22,528 
95 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
96 4,463 4,631 5,562 5,479 5,203 25,338 
97 3,008 4,631 4,207 4,064 3,791 19,701 
98 4,463 4,631 5,562 5,479 3,791 23,926 
99 4,463 4,631 4,207 4,064 5,203 22,568 




Lampiran 14.  






























Sig. (2-tailed)  
N 30 
Lampiran 15.  





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
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Sig. (2-tailed)  
N 30 
Lampiran 17.  






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.855 .793 5 
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Lampiran 18.  
Uji Validitas Motivasi Kerja 
 TOTAL 
P1 Pearson Correlation ,788** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
P2 Pearson Correlation ,877** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
P3 Pearson Correlation ,864** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
P4 Pearson Correlation ,876** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
P5 Pearson Correlation ,910** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
TOTAL Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
Lampiran 19.  






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.912 .793 5 
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Lampiran 20.  
Uji Validitas Kinerja 
 TOTAL 
P1 Pearson Correlation ,895** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
P2 Pearson Correlation ,839** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
P3 Pearson Correlation ,878** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
P4 Pearson Correlation ,917** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
P5 Pearson Correlation ,873** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
TOTAL Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
Lampiran 21 





Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.926 .793 5 
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Lampiran 21.  
Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,06477283 
Most Extreme Differences Absolute ,097 
Positive ,088 
Negative -,097 
Test Statistic ,097 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,021c 
Exact Sig. (2-tailed) ,283 
Point Probability ,000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,908 1,027  1,858 ,066 
X1 -,043 ,054 -,111 -,796 ,428 
X2 ,019 ,052 ,054 ,362 ,718 
X3 ,015 ,054 ,040 ,282 ,779 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,627 1,777  2,041 ,044   
X1 ,188 ,093 ,188 2,029 ,045 ,533 1,875 
X2 ,209 ,090 ,227 2,313 ,023 ,472 2,121 
X3 ,430 ,093 ,437 4,617 ,000 ,509 1,965 
a. Dependent Variable: Y 
 
Lampiran 24.  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,627 1,777  2,041 ,044 
X1 ,188 ,093 ,188 2,029 ,045 
X2 ,209 ,090 ,227 2,313 ,023 
X3 ,430 ,093 ,437 4,617 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Lampiran 25.  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,627 1,777  2,041 ,044 
X1 ,188 ,093 ,188 2,029 ,045 
X2 ,209 ,090 ,227 2,313 ,023 
X3 ,430 ,093 ,437 4,617 ,000 






Lampiran 26.  
Uji Hipotesis f 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 546,819 3 182,273 41,128 ,000b 
Residual 425,454 96 4,432   
Total 972,273 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
 
Lampiran 27.  
Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,750a ,562 ,549 2,10519 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
 
